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Erna Arkadina Alkanastri. K3214017 PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR MELUKIS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 TERAS 
TAHUN AJARAN 2017/2018. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2018. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitan Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni lukis 
dengan penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas XI SMA 
Negeri 1 TERAS. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Terdiri dari beberapa aspek 
dan pengamatan utama yaitu peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode Inkuiri Terbimbing. Metode Inkuiri Terbimbing adalah 
suatu teknik atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran pada kegiatan yang 
melibatkan kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan 
jawaban dari suatu masalah secara sistematis dan kritis dengan adanya pendidik 
sebagai pembimbing. Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Teras, melibatkan 35 
orang siswa. Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Dimana setiap siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap siklus terdiri empat tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri terbimbing menunjukkan 
peningkatan dari pratindakan sampai dengan siklus II. Pada pratindakan diperoleh 
nilai rata-rata kelas 68,7 dan siswa tuntas sebanyak  14 siswa dari 35 siswa. Pada 
siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 77,4 dan siswa tuntas sebanyak 26 dari 35 
siswa, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 85 siswa tuntas sebanyak 34 
siswa dari 35 siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran melukis dapat meningkatkan hasil belajar pada 
siswa kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras tahun pelajaran 2017/2018 




Erna Arkadina Alkanastri. K3214017 IMPLEMENTATION OF INQUIRI 
LEARNING STRATEGY ARE LEAD TO IMPROVE LEARNING RESULTS 
STUDY CLASS XI SMA NEGERI 1 TERAS AT YEAR 2017/2018. Thesis, 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty Sebelas Maret University 
Surakarta, June 2018. 
 This type of research is Classroom Action Research  aims to identify the 
level of student learning outcomes in learning painting with the implementation of 
Inquiry Learning Strategies in class XI SMA Negeri 1 TERAS. 
 This study is a classroom action research. Consists of several aspects 
and the main observation is the improvement of student learning outcomes by 
using Inquiry method Guided. Guided Inquiry Method is a technique or a way of 
delivering learning materials on activities that involve students' abilities to the 
fullest to seek and find answers to a problem systematically and critically with the 
presence of educators as mentors. The study was conducted in SMA N 1 Terrace, 
involving 35 students. This study consists of two cycles. Where each cycle is held 
two meetings in the classroom and each cycle consists of four stages of planning, 
implementation, observation, and reflection. The results showed that the 
application of guided inquiry method showed improvement from pratindakan up 
to cycle II. On pratindakan obtained grade average grade 68,7 and students 
complete as many as 14 students from 35 students. In the first cycle, the average 
score of the class was 77.4 and the students finished 26 out of 35 students, and in 
cycle II the average grade was 85 students as complete as 34 students from 35 
students. It can be concluded that the application of guided inquiry method in 
painting learning can improve learning outcomes in the students of class XI IPS 2 
SMA N 1 Teras at year 2017/2018 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses pengubaan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan (KBBI edisi kedua, 1996: 232). Tujuan sejati dari 
pendidikan seharusnya adalah pertumbuhan dan perkembangan diri peserta 
didik secara utuh sehingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang dan 
mapan, mampu menghadapi berbagai masalah dan konflik dalam kehidupan 
sehari-hari. Agar tujuan ini dapat tercapai maka diperlukan sistem 
pembelajaran dan pendidikan yang humanis serta mengembangkan cara 
berpikir aktif-positif dan keterampilan yang memadai (income generating 
skills).  Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia 
muda (Driyarkara, 1991). Pendidikan hendaknya membantu peserta didik 
untuk bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih 
bermanusiawi (semakin "penuh" sebagai manusia), berguna dan berpengaruh 
di dalam masyarakatnya, yang bertanggungjawab dan bersifat proaktif dan 
kooperatif. Masyarakat membutuhkan pribadi-pribadi yang handal dalam 
bidang akademis, keterampilan atau keahlian dan sekaligus memiliki watak 
atau keutamaan yang luhur. Singkatnya pribadi yang cerdas, berkeahlian, 
namun tetap humanis.  Pembelajaran dan pendidikan yang menjadikan peserta 
didik memiliki kompetensi tertentu. Dalam hal ini pembelajaran tujuh 
kebiasaan manusia efektif yang dikemukakan oleh Covey (2005) sangat 
bermanfaat untuk dikembangkan dalam dunia pendidikan. Penting pula 
menerapkan pendidikan dan pembelajaran berdasarkan kecerdasan jamak 
yang dikemukakan oleh Gardner (2003). 
Di tengah-tengah maraknya globalisasi komunikasi dan teknologi, 
manusia makin bersikap individualis. Mereka gandrung teknologi, asyik dan 
terpesona dengan penemuan-penemuan/barang-barang baru dalam bidang 
iptek yang serba canggih, sehingga cenderung melupakan kesejahteraan 




sosialitas dirinya. Oleh karena itu, pendidikan dan pembelajaran hendaknya 
diperbaiki sehingga memberi keseimbangan pada aspek individualitas ke 
aspek sosialitas atau kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia. 
Pendidikan dan pembelajaran hendaknya juga dikembalikan kepada aspek-
aspek kemanusiaan yang perlu ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik. 
Pendidikan seni diyakini dapat mengoptimalkan perkembangan dan 
keseimbangan kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia.  
Ki Hajar Dewantara, pendidik asli Indonesia, melihat manusia lebih 
pada sisi kehidupan psikologiknya. Menurutnya manusia memiliki daya jiwa 
yaitu cipta, karsa dan karya. Pengembangan manusia seutuhnya menuntut 
pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan semua daya 
secara seimbang. Pengembangan yang terlalu menitikberatkan pada satu daya 
saja akan menghasilkan ketidakutuhan perkembangan sebagai manusia. Beliau 
mengatakan bahwa pendidikan yang menekankan pada aspek intelektual 
belaka hanya akan menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya. Dan 
ternyata pendidikan sampai sekarang ini hanya menekankan pada 
pengembangan daya cipta, dan kurang memperhatikan pengembangan olah 
rasa dan karsa. Jika berlanjut terus akan menjadikan manusia kurang humanis 
atau manusiawi (Suwariyanto, 1998).  
Sejalan dengan filosofi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, maka 
kaum humanis menempatkan pembebasan dan pengembangan kepribadian 
peserta didik sebagai hal yang utama. Peserta didik mestilah diberi 
kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya secara penuh agar ia menjadi 
manusia yang memiliki otonomi dan integritas. Peserta didik diberi 
kesempatan yang luas untuk mengeksplorasi gaya perseorangan dalam 
menyikapi beragam kegiatan pembelajaran. Inilah yang menjadi cita-cita 
kaum humanis yang mewarnai pandangannya akan ke arah mana disiplin ilmu 
pendidikan seyogyanya diarahkan. Psikologi tingkah laku (behaviorism) tidak 
dijadikan sebagai pijakan karena terlalu mekanistik dan dipandang tidak 
memadai dalam berurusan dengan hal yang bersifat afektif dalam kehidupan 
manusia.  Namun kenyataannya, dalam pembelajaran seni di sekolah masih 




berekspresi. Padahal dalam pembelajaran seni, ekspresi merupakan unsur 
dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kurangnya 
ekpresi dalam pembelajaran seni menyebabkan rendahnya kemampuan siswa 
dalam pembelajaran seni di sekolah.  
Masalah yang hingga saat ini masih sering dijumpai dalam 
pembelajaran, masih rendahnya kemampuan guru untuk menciptakan variasi 
metode pembelajaran. Sehingga pembelajarannya masih bersifat monoton, 
dimana aktivitas belajar masih berpusat pada guru. Guru ada kalanya hanya 
menginstruksiskan kepada siswa tanpa arahan dan tuntunan. Siswa hanya di 
beri tugas dengan istilah menggambar sesuka hati, atau siswa hanya di 
perintah bekerja dengan dijejali ide yang bersumber dari guru, fungsi daya 
cipta tak berperan lagi. Hal ini tentunya mengakibatkan siswa menjadi jenuh 
dan bosan untuk mengikuti mata pelajaran seni rupa khususnya seni lukis. 
Corak dan objek gambar anak menjadi stereotype (bentuknya “begitu-begitu” 
saja tidak ada perkembangan). 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya upaya 
untuk perbaikan proses pembelajaran. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan 
hendaknya memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeekpresikan 
dirinya secara utuh, menjadi dirinya sendiri dan mengenali 
bakat/kemampuannya sendiri. Dengan pola pembelajaran seperti itu, siswa 
diyakini mampu belajar seni dengan optimal. Dalam mengajar guru harus 
pandai menggunakan model, metode dan strategi pembelajaran yang 
bijaksana. Penilaian guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan 
perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai cara pandang yang sama 
dalam menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi strategi belajar 
mengajar yang di ambil guru. Maka untuk menentukan strategi pembelajaran, 
guru harus berpedoman pada tujuan pembelajaran, karena jika strategi 
pembelajaran yang diperoleh tidak sesuai akan menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran secara efektif. Materi pelajaran praktik kesenirupaan 
meliputi gambar bentuk, ilustrasi, seni lukis, dan lain-lain. Namun dalam 
skripsi ini peneliti meningkatkan kemampuan hasil belajar melukis siswa. 




khususnya seni lukis. Sangat terkait erat dengan kemampuan guru sebagai 
fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar di bidang kesenian khususnya seni lukis ditentukan oleh 
seorang guru dalam mengajar. Untuk itu guru perlu menyusun strategi 
pengajaran seni, agar tingkah laku yang diharapkan dapat tercapai dengan 
baik. Salah satunya diantaranya adalah Strategi Pembelajaran Inkuiri. 
(Trianto, 2009:166) mengungkapkan sasaran untama pembelajaran inkuiri 
adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, 
kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan 
mengembangkan sikap  percaya diri siswa  tentang apa yang ditemukan dalam 
proses inkuiri.  
Para ahli pendidikan berpendapat bahwa inti kegiatan pendidikan 
adalah memulai pelajaran dari apa yang diketahui siswa. Guru tidak dapat 
mendoktrinasi gagasan supaya peserta didik mampu mengganti dan 
memodifikasi gagasannya yang keliru menjadi gagasan atau sebuah 
pengetahuan. Dengan demikian, arsitek perubahan gagasan peserta didik 
adalah peserta didik itu sendiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator 
penyedia kondisi supaya proses belajar untuk memperoleh konsep yang benar 
dapat berlangsung dengan benar. Pandangan konstruktivisme tidak 
merekomendasikan metode pembelajaran yang khusus. Akan tetapi, strategi 
pembelajaran yang muncul mencerminkan pandangan ini selalu menekankan 
peran guru sebagai fasilitator belajar dan siswa, sebagai pebelajar yang aktif 
(student-centered). Pembelajaran konstruktivistik ada lima unsur dasar yang 
melandasinya, yaitu: a) mengaktifkan pengetahuan awal; b) memperoleh 
pengetahuan; c) memahami pengetahuan; d) menggunakan pengetahuan; e) 
merefleksikan diri .  (Mulyasa, 2005:89) 
Salah satu metode pembelajaran yang menganut pandangan 
konstruktivisme adalah metode pembelajaran Inkuiri. Hal ini dikarenakan 
penggunaan metode ini ialah memberi keleluasaan kepada anak didik untuk 
mengungkapkan perasaannya ke dalam penciptaan karya seni yang diajarkan 
kepada mereka. Agar mereka memperoleh keleluasaan, maka ada hal-hal 




proses penciptaan seni orang dewasa, maka dalam pendidikan seni pun hal ini 
tidak ada kekecualian, yaitu adanya tema yang ingin disampaikan atau yang 
menjadi isi ungkapan perasaan itu, ada keseragaman bentuk ungkapan yang 
lebih sesuai dengan karakter anak-anak yang menentukan gaya ungkapan 
masing-masing. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan satu komponen penting 
dalam pendekatan konstruktivistik yang telah memiliki sejarah pandang dalam 
inovasi atau pembaruan pendidikan. Dalam pembelajaran dengan 
penemuan/inkuiri, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui 
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep  dan prinsip-prinsip, 
dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan 
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip mereka 
sendiri (Nurhadi, Burhan Yasin dan Agus Gerrad Senduk, 2004: 72). 
Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan melukis siswa melalui strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing, dengan judul penelitian yaitu: “Penerapan 
Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Melukis Siswa Kelas XI IPS SMA N 1 TERAS Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah penerapan metode pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada proses pembelajaran seni lukis di kelas XI IPS SMA N 
1 TERAS ? 
2. Bagaimana kendala dalam pembelajaran seni lukis di kelas XI IPS SMA N 
1 TERAS ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengidentifikasi tingkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
seni lukis dengan penerapan MetodePembelajaran Inkuiri Terbimbing di 




2. Untuk mengetahui kendala dalam pembelajaran seni lukis di kelas XI IPS 
SMA N 1 TERAS. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tidakan kelas ini adalah : 
1. Bagi Siswa 
Melalui penerapan metode inkuiri terbimbing diharapkan dapat : 
a) Menambah minat siswa dalam proses pembelajaran seni lukis 
b) Pengalaman belajar yang bervariasi 
c) Meningkatnya kreativitas siswa dalam belajar 
d) Meningkatnya hasil belajar siswa 
2. Bagi Guru 
Melalui kegiatan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat: 
a) Memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif dlam pembelajaran seni lukis 
b) Mengetahui metode pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki 
dan meningkatkan pembelajaran seni lukis 
c) Meningkatkan profesionalisme guru dalam pendidikan 
d) Meningkatkan prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas sehari – 
hari di sekolah sebagai guru seni rupa. 
e) Bahan referensi bacaan bagi teman – teman Guru pendidikan seni 
rupa. 
3. Bagi Sekolah 
a) Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni lukis 
b) Meningkatnya mutu pendidikan seni rupa di SMA N 1 Teras dan 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia yang baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan 
c) Memberikan pengalaman baru pada guru-guru lain dalam 
mengembangkan proses pembelajaran yang inovatif 





KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 
Sebagai tindakan, belajar hanya dialami oleh siswa sendiri (Hamdani, 
2011 : 71). Siswa adalah penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. 
Proses belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto dalam Hamdani: 20). Perubahan itu bersifat 
relatife konstan dan berbekas. Dalam kaitan ini, proses belajar dan 
perubahan merupakan bukti hasil yang diproses. 
Menurut Najib Sulhan, belajar adalah proses penambahan 
pengetahuan (2006: 5). Konsep ini muncul pada pengertian paling awal. 
Namun pandangan ini, ternyata masih berlaku bagi sebagian orang di 
negeri ini. Dengan pijakan konsep ini, belajar seolah-olah hanya 
penjejalan ilmu pengetahuan kepada siswa. 
Belajar lebih dari sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu 
pengetahuan, tetapi membuat pengetahuan yang diperoleh bermakna untuk 
siswa melalui keterampilan berpikir (Hamruni, 2012 : 87). 
Belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku yang meliputi 
perubahan kecenderungan manusia, seperti sikap, minat, atau nilai, dan 
perubahan kemampuannya, yakni peningkatan kemampuan untuk 
melakukan berbagai jenis performance (kinerja) (Gagne dalam Najib 
Sulhan, 2006: 5). 
Penyesuaian tingkah laku dapat terwujud melalui kegiatan belajar, 
bukan karena akibat langsung dari pertumbuhan seseorang yang 




dapat dikatakan sebagai kegiatan seseorang yang dilakukan dengan 
sengaja melalui penyesuaian tingkah laku diriya dalam upaya 
meningkatkan kualitas kehidupannya. 
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian 
kegiatan. Misalnya, dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, 
dan sebagainya. Belajar akan lebih baik jika subjek belajar mengalami 
atau melakukannya. 
2. Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Strategi adalah : 
Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus 
(Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1995 : 964). 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di 
tentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah di gariskan. 
Strategi belajar mengajar merupakan sejumlah langkah yang 
direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu 
(Pupuh Fathurohman dan Sobry Sutikno, 2007:3). Strategi dilakukan 
untuk menciptakan keadaan belajar yang lebih menyenangkan dan dapat 
mempengaruhi peserta didik. Sehingga, mereka dapat belajar dengan 
menyenangkan dan dapat meraih hasil belajar yang memuaskan. 
Strategi pembelajaran pola umum kegiatan guru-murid dalam 
perwujudan   kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan (Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, 2005:11). Strategi merupakan 
tindakan nyata atau kegiatan guru dan murid melaksanakan pengajaran 
melalui cara tertentu sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. 
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran, dengan mengintegrasikan komponen urutan 
kegiatan, cara    mengorganisasikan materi pelajaran dan pembelajaran, 




pembelajaran, untuk mencapai tujuan     pembelajaran yang telah 
ditentukan secara efektif dan efisien (Atwi      Suparman, 97:157). 
Michael Pressley (1991) dalam (Nur, 2000b:7), menyatakan bahwa 
strategi-strategi belajar adalah operator-operator kognitif meliputi dan 
terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat dalam 
menyelesaikan suatu tugas (belajar). Strategi belajar mengacu pada 
perilaku dan proses-proses berfikir yang digunakan oleh siswa dalam 
memengaruhi hal-hal yang dipelajari, termasuk proses memori dan 
metakognitif. Strategi-strategi tersebut merupakan strategi yang digunakan 
siswa untuk memecahkan masalah belajar tertentu. 
Norman dalam Nur (2000b :6) juga memberikan argument yang 
kuat tentang pentingnya pengajaran strategi. Pengajaran strategi belajar 
berlandaskan pada dalil, bahwa keberhasilan belajar siswa sebagian besar 
bergantung pada kemahiran untuk belajar secara mandiri dan memonitor 
belajar mereka sendiri. Ini menjadiakan strategi-strategi belajar mutlak 
diajarkan kepada siswa secara tersendiri, mulai dari kelas-kelas rendah 
sekolah dasar dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan 
pendidikan tinggi.  
Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (1995:5), secara umum 
strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis  besar haluan untuk 
bertindakk dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam mewujudkan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
Metode menurut J.R. David dalam Teaching Strategies for College 
Class Room (1976) ialah ‘a way in achieving something’ (cara untuk 
mencapai sesuatu). Untuk melaksanakan suatu strategi, digunakan 
seperangkat metode pengajaran tertentu. Dalam pengertian demikian, 
maka metode pengajaran menjadi salah satu unsur dalam strategi 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi belajar 




yang disampaikan agar siswa perhatian terhadap pelajaran, otomatis siswa 
juga berminat dalam belajar. Bila minat belajar siswa itu tinggi maka 
tujuan pembelajaran pun akan tercapai dengan mudah dan maksimal. Oleh 
karena itu, guru sebaiknya menggunakan variasi dalam gaya mengajar, 
agar siswa termotivasi, bergairah, dan menciptakan suasana kondusif 
dalam belajar yang dinilai lebih efektif dan lebih efisien, sehingga tujuan 
pembelajaran pun akan tercapai dengan mudah dan maksimal. 
3. Peran Guru 
Mengajar pada hakekatnya menciptakan proses belajar pada siswa, 
guru mengkondisikan serta mengatur lingkungan kelas, sehingga terjadi 
proses interaksi antara siswa dengan lingkungan, guru, alat pelajaran, dan 
alat peraga. Melalui proses interaksi, diharapkan pada diri siswa terjadi 
proses yang dikenal dengan nama proses belajar (Nasution, 1982). 
Mengajar pada umumnya usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi 
atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi 
antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran, dan 
sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran 
yang telah ditentukan. 
Peran seorang guru adalah pemimpin dan fasilitator belajar, 
mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelajaran, tetapi suatu proses 
dalam upaya membelajarkan siswa (Nana Sudjana, 1987). Peran guru yang 
dimaksud adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 
pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses 
pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari pro-ses 
pendidikan secara keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu 
guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, 
pengatur lingkungan belajar, peren-cana pembelajaran, supervisor, 
motivator, dan sebagai evaluator. 
Komponen-komponen yang harus ada dalam proses pembelajaran 
menurut Nana Sudjana (1987) adalah tujuan, materi atau bahan ajar, 




berdiri  sendiri, melainkan saling berhubungan dan mempengaruhi. Oleh 
karena itu, harus diupayakan hubungan yang sinergi antara ke empat 
komponen tersebut. Tugas ini dibebankan kepada guru, yang merupakan 
pengendali dalam proses pembelajaran tersebut. 
Sasaran utama dalam proses pembelajaran adalah terjadinya proses 
belajar pada diri pembelajar, empat komponen seperti dijelaskan di atas, 
diatur dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Hal ini akan 
berkaitan dengan metode pembelajaran dan media yang harus digunakan, 
untuk menimbulkan proses belajar pada siswa dapat terwujud. model 
pembelajaran yang akan dilaksanakan agar efektif, dapat dilihat dari 
karakteristik seperti: perilaku pengajar, karakteristik pengajar, perilaku 
peserta didik, dan karakteristik kelas (Woolfolk, 1982)  yang dituntut dari 
seorang pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah 
kemampuan dalam memotivasi siswa, menyajikan bahan pelajaran dengan 
metode yang sesuai dengan tujuan, mempersiapkan dan menggunakan 
media pemelajaran, dan menilai hasil belajar.  
Tugas dan tanggung jawab seorang guru harus memiliki 
kemampuan dalam mengatur suasana kelas, agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik.  karena suasana kelas merupakan utama 
psikologis yang mempengaruhi hasil belajar, guru dalam mengelola 
suasana kelas sebagai tempat yang menyenangkan bagi siswa untuk 
belajar. Suasana itu akan terwujud apabila dalam proses pembelajaran 
terjadi interaksi yang harmonis antara komponen komponen yang terlibat 
(pengajar, peserta didik, dan lingkungan sekitar). Selain itu, guru dituntut 
untuk mampu mengetahui karakteristik emosional peserta didik, dengan 
mengetahui karakteristik emosional peserta didik, dapat membantu mereka 
dalam mempercepat proses belajar, mampu  memotivasi siswa, 
mengetahui serta menghargai dan mengakui kemampuan yang dimiliki 
siswa. Memberi penghargaan terhadap setiap upaya yang telah dilakukan 
oleh siswa. Guru memberi teladan yaitu kesesuaian antara ucapan dengan 
tindakan, agar para siswa lebih tertarik terhadap apa yang diajarkan. 




belajar, selanjutnya menciptakan landasan yang kukuh, dimulai dari 
penetapan tujuan. dalam komunitas belajar antara guru dan siswa memiliki 
tujuan yang sama. 
Tujuan  peserta didik mengembangkan kecakapan dalam mata 
pelajaran, menjadi pelajar yang lebih baik dan berinteraksi sebagai 
anggota komunitas dari masyarakat belajar, dan mengembangkan 
kemampuan lain yang dianggap penting (DePorter, 2002). 
Tujuan dari pengajar  menjadikan peserta didiknya cakap dalam mata 
pelajaran yang disampaikan, dan mampu berinteraksi dalam masyarakat 
belajar. Dengan adanya kesamaan tujuan, maka upaya yang akan ditempuh 
dan dilakukanpun akan ada kesamaan. Jadi dalam proses pembelajaran 
tersebut terdapat kesesuaian antara apa yang harus dilakukan dan 
diinginkan peserta didik dengan apa yang harus dilakukan dan diinginkan 
pengajar. Kedua hal ini selanjutnya akan menjadi prinsip yang 
dikembangkan dalam komunitas belajar.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan 
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk memperngaruhi peserta 
didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan 
(Achmad Munib, 2004:34). Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan 
dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam 
pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar bergguna bagi diri sendiri dan 
bagi masyarakat (M. Ngalim Purwanto, 2002:10). Dalam arti lain, 
pendidikan merupakan pendewasaan peseta didik agar dapat 
mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam 
menjalani kehidupan,, oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan di 
desain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik (siswa). 
Keyakinan diri mempengaruhi tindakan dan perilaku siswa dalam 
pembelajaran, sehingga membantu kelancaran pelaksanakan tugas seorang 
guru. Memanfaatkan lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran agar 
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih cepat. Keadaan lingkungan 




untuk membantu daya ingat Rancangan pengajaran ini sebagai jembatan 
yang digunakan guru untuk dapat masuk ke dunia peserta didik. Oleh 
karena itu, rancangan pengajaran tersebut harus dapat memuaskan gaya 
belajar siswa, sehingga dunia siswa dapat dibawa ke dunia guru. Dalam 
melaksanakan pembelajaran, guru memberi struktur uraian menjadi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup dan 
mengisi serta melaksanakannya; menggunakan alat peraga; menggunakan 
metode mengajar; menutup pelajaran; dan mengevaluasi pembelajaran. 
4. Seni Rupa 
Dunia seni rupa diproses oleh dan sekaligus milik manusia. Ia dan 
peristiwa kesenian dikendalikan oleh aspek cipta, rasa, dan karsa itu hanya 
melekat pada insan manusia bukan hewan atau makluk lain. Ia adalah 
pernyataan pengalaman seseorang atau kelompok masyarakat tertentu 
(Firth, 1992: 16). Pengalaman rasa (keindahan) yang diekspresikan dalam 
berbagai bentuk seni rupa merupakan hasil interpretasi atas realitas yang 
hadir dalam realitas). 
Keberadaan dan intepretasi realitas atas realitas amat tergantung 
pada persepsi yang terbentuk oleh pengaruh kepekaan nilai estetis, nilai 
religious, dan nilai social tentang dunia yang ada (Van Puersen, 1990: 67). 
Herbert Read dalam bukunya The Meaning of Art (1959) 
menjelaskan bahwa seni merupakan usaha manusia dalam menciptakan 
karya seni yang bersifat menyenangkan berdasarkan kepekaan perasaan 
dan kemampuan dalam menyatukan berbagai unsur seni untuk 
menciptakan keharmonisan sebagai hasil akhir dari proses penciptaan 
karya seni. 
Suzanne K. Langer melalui bukunya yang berjudul Principles of 
Art (1974) menyatakan seni sebagai symbol  perasaan. Seni merupakan 
kreasi dari bentuk symbol perasaan manusia yang mengalami transformasi 
bersifat universal dari pengalaman dan bukan merupakan pikiran manusia. 
Leo Tolstoy (1826-1910), novelis dan filosof kelahiran Rusia, 
menganggap seni sebagai transmission of feeling (penyaluran perasaan) 




dengan perantaraan garis, warna, bunyi, bentuk, mengungkapkan apa yang 
dirasakan sehingga orang lain tergugah perasaannya secara sama. Teori ini 
juga dianut oleh filosof Italia Benedetto Croce (1866-1952), yang 
beranggapan bahwa seni adalah pengungkapan kesan-kesan (art is 
expression of impression). Teori metafisika berasal dari filsafat Plato 
tentang keindahan dan seni. Teori ini bertumpu pada pendapat Plato 
tentang kenyataan Illahi sebagai realita ideal yang paling sempurna dan 
abadi. Seni menjadi imitasi atau realita tiruan dari yang Illahi itu. Penganut 
utama aliran ini adalah Arthur Schhopenhauer (1778-1860, filosof 
Jerman), yang berpendapat bahwa dunia realita yang sejati adalah dunia 
kehendak (wille) dan idea (veorstellung). Seni lukis adalah karya seni rupa 
dua dimensional yang menampilkan usur warna, bidang, garis, bentuk, dan 
tekstur. Sebagai bagian dari karya seni murni, seni lukis merupakan 
Bahasa ungkapan pengalaman artistic dan ideology. 
Menurut Denis Huisman, di dalam bukunya berjudul Esthethica 
(1964:5-6), berbicara tentang seni dapat dilakukan secara filosofik, 
psikhologik, dan sosiologik. Yang pertama bersasaran: perangai disarm 
tolok ukur, dan nilai seni (yang dimaksud seni disini adalah karya seni). 
Seni lukis digambarkan sebagai seni rua dua dimensi, tentunya dengan 
beberapa catatan. Jika bidang yang dilukisi itu melengkung, atau cat yang 
disapukan membentuk permukaan berelief, atau lukisannya sendiri 
menampilkan struktur dari benda-benda temuan (= found objects) maka 
kedua-dimensian lukisan tak lagi bersifat mutlak. Melukis adalah 
“membubuhkan” warna (cat atau tinta) di atas dasaran (kain, kertas, kayu, 
dan lain sebagainya). 
Berdasarkan pendapat diatas, seni rupa adalah cabang seni yang 
membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan 
dirasakan dengan rabaan. Kesan ini dibuat dengan mengolah konsep garis, 
bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan 
estetika. Seni rupa terdiri dari seni dua dimensi dan tiga dimensi. Seni 
(kecil, halus, elok, indah) rupa (bentuk) adalah bentuk seni yang 




tentang gambar-menggambar dan lukis –melukis. Seni pahat seni memahat 
(membuat patung, dsb). 
5. Kreativitas 
Dalam KBBI, kreatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mencipta atau proses timbulnya ide baru. Kreativitas adalah kemampuan 
untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam 
pemecahan masalah (Jososaputro, J.S. dkk, 2006 : 58). 
Menurut Baron dalam (Ngalimun, dkk., 2013 : 44) mendefinisikan 
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru. Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk 
mengolaborasi suatu gagasan. 
Dalam bukunya Munandar (2012 : 20) menyatakan bahwa 
kreativitas didefinisikan menjadi 4p (4p dari kreativitas yaitu: (1) Person 
(pribadi), (2) Process (proses), (3) Product (produk), (4) Press (dorongan). 
Person memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individu yang menandai 
kepribadian orang kreatif atau yang berhubungan dengan kreativitas. 
Process menekankan bagaimaan proses kreatif itu berlangsung sejak dari 
mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya perilaku kreatif. Product 
menekankan kreativitas dari hasil karya kreatif, baik yang sama sekali 
baru maupun kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu 
yang baru. Adapun press menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang 
mendukung timbulnya kreativitas pada individu. 
Kreativitas menurut (Ngalimun, dkk., 2013: 46) adalah ciri-ciri 
khas yang dimiliki individu yang menandai adanya kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-
karya yang telah ada sebelumnya, menjadi sesuatu karya baru yang 
dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi 
permasalahan, dan mencari alternative pemencahannya melalui cara-cara 
berfikir divergan. 
Kreativitas, menurut S.C. Utami Munandar, dapat dibedakan 




untuk membuat kondisi baru, berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur 
yang ada. Biasanya diartikan sebagai daya cipta, sebagai kemampuan 
untuk menciptakan –hal yang baru sama sekali. Kedua, diartikan sebagai 
kemampuan menggunakan data atau informasi yang tersedia, kemampuan 
menemukan jawaban terhadap suatu masalah, yang penekannanya pada 
kualitas ketepatgunaan dan keragaman jawaban. Makin bayak 
kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah, 
makin kreatiflah seseorang. Ketiga, diartikan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, kemurnian (orisinal) dalam 
mengembangkan dan memperkaya gagasan. Banyak kegiatan yang 
disiapkan/ direncanakan oleh guru untuk meningkatkan anak. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang mengagumkan. 
6. Unsur-unsur dan Prinsip-prinsip Seni Rupa 
Dalam melukis, harus memperhatikan unsur-unsur seni rupa yaitu 
titik, garis, bidang, bentuk, tekstur, ruang, gelap terang, warna. 
a. Titik 
Titik merupakan unsur seni rupa paling dasar dalam seni rupa yang 
paling kecil. Segala wujud dan bentuk seni rupa dimulai dari titik. 
Dalam membuat seni rupa dibutuhkan adanya titik yang digunakan 
untuk membentuk garis, ataupun suatu bidang. Sehingga titik menjadi 
pusat perhatian tersendiri. 
b. Garis 
Garis merupakan unsur seni rupa selanjutnya yang merupakan hasil 
dari penggabungan daru unsur titik. Garis ini menjadi sebuah goresan 
atua batasan dari suatu benda,ruang, bidang, warna. Garis memiliki 
dimensi yang memanjang dan cenderung memiliki arah tertentu. Garis 
memiliki bebrapa sifat, yang diantaranya seperti , panjang, pendek, 
tipis, lurus, horizontal, vertikal, ombak, melengkung, miring, halus, 





Bidang merupakan unsur yang terbentuk atau yang dibentuk dari 
hubungan beberapa garis. Dalam bidang mempunyai dimensi panjang 
dan lebar atau disebut dengan pipih. Bidang terdiri dari beberapa 
macam, diantaranya biomorfosis (organis), bidang geometris. bidang 
tak beraturan serta bidang bersudut. Bidang terbentuk karena adanya 
dua ujung garis yang saling bertemu atau dapat juga terbentuk karena 
sapuan warna. Dalam seni rupa terdapat beberapa bidang dasar, 
diantaranya yaitu bidang segiempat, segitiga, lingkaran, trapesium, 
oval dan lainnya. 
d. Bentuk  
Bentuk adalah unsur seni rupa yang terbentuk karena gabungan dari 
berbagai bidang. Bentuk terbagi menjadi dua, yaitu bentuk bangun 
(shape) dan bentuk plastis (form). Bangun (shape) merupakan bentuk 
benda polos, seperti yang nampak oleh mata seperti kotak, bundar , 
ornamental dan bentuk shape lainnya. Sedangkan bentuk plastis adalah 
bentuk benda yang terlihat dan bisa dirasakan karena terdapat unsur 
nilai (value) dari benda tersebut, misalnya, meja,kursi, lemari dan 
lainnya. 
e. Tekstur 
Tekstur adalah unsur seni rupa yang merupakan keadaan suatu 
permukaan bidang atau permukaan benda pada sebuah karya seni rupa. 
Tekstur terdiri atas dua jenis yaitu nyata dan semu. Tekstur semu 
adalah kesan yang berbeda antara penglihatan dan perabaan terhadap 
sifat dan keadaan permukaan bidang benda karya seni rupa. Sedangkan 
tekstur nyata adalah nilai raba yang sama antara penglihatan dan 
rabaan. 
f. Ruang 
Ruang adalah unsur seni rupa yang memiliki dua sifat, yaitu seni rupa 
dua dimensi dan tiga dimensi. Dalam karya dua dimensi ruang dapat 
bersifat semu sedangkan dalam senirupa tiga dimensi ruang bersifat 




karena didapat melalui penggambaran yang terkesan cekung, pipih, 
menjorok, datar, cembung, dan lain sebagainya.  
g. Gelap terang 
Gelap terang merupakan unsur senirupa yang bergantung pada 
intensitas cahaya. Jadi semakin besar intensitas cahaya yang didapat 
maka akan semakin terang, sedangkan jika intensitas cahaya yang 
didapat kecil maka akan semakin gelap.  
h. Warna 
Warna merupakan unsur penting dalam seni rupa yang membuat 
sebuah karya seni menjadi lebih hidup dan lebih eksresif. Dalam seni 
rupa warna dikelompokkan (1) warna primer, yaitu warna pokok atau 
warna dasar, seperti (kuning, merah, biru), (2) warna sekunder, yaitu 
warna campuran dari dua warna sekunder, seperti (ungu, hijau, dan 
orange), (3) warna tersier, yaitu campuran dari warna-warna sekunder. 
 Hal lain dalam melukis adalah pemahaman terhadap azas atau 
prinsip melukis yang baik (Agus Sachari, 2004 : 67). Dengan penerapan 
azas atau prinsip melukis, diharapkan hasilnya dapat lebih komunikatif, 
tertib, jelas, dan indah dibandingkan dengan melukis secara bebas dan 
mengabaikan prinsip-prinsip seni rupa yang lazim. Prinsip seni rupa 
adalah prinsip pengorganisasian unsur-unsur seni rupa. Menurut Dharsono 
Sony Kartika hakekat komposisi yang baik, jika suatu proses penyusunan 
unsur pendukung karya seni, senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip 
komposisi, harmoni, kontras, unity, balance, simplicity, aksentuasi, 
proporsi (2004 : 54). Prinsip-prinsip tersebut antara lain : 
a. Kesatuan (unity) 
Kesatuan adalah pertautan bagian-bagian dalam sebuah karya seni 
rupa. Kesatuan merupakan prinsip yang utama di mana unsur-unsur 
seni rupa saling menunjang satu sama lain dalam membentuk 
komposisi yang bagus dan serasi. Untuk menyusun satu kesatuan 
setiap unsur tidak harus sama dan seragam, tetapi unsur-unsur dapat 





b. Keselarasan (harmony) 
Keselarasan adalah hubungan kedekatan unsur-unsur yang berbeda 
baik bentuk maupun warna untuk menciptakan keselarasan.  
c. Penekanan (kontras)  
Penekanan adalah kesan yang diperoleh karena adanya dua unsur yang 
berlawanan. Perbedaan  yang mencolok pada warna, bentuk, dan 
ukuran akan memberikan kesan yang tidak monoton  
d. Irama (rhytm)  
Irama adalah pengulangan satu atau beberapa unsur secara teratur dan 
terus-menerus. Susunan atau perulangan dari unsur-unsur rupa yang 
diatur, berupa susunan garis, susunan bentuk atau susunan variasi 
warna. Perulangan unsur yang bentuk dan peletakannya sama akan 
terasa statis, sedangkan susunan yang diletakkan bervariasi pada 
ukuran, warna, tekstur, dan jarak akan mendapatkan susunan dengan 
irama yang harmonis.  
e. Proporsi 
Proporsi atau kesebandingan yaitu membandingkan bagian-bagian satu 
dengan bagian lainnya secara keseluruhan. Misalnya membandingkan 
ukuran tubuh dengan kepala, ukuran objek dengan ukuran latar, dan 
kesesuaian ukuran objek satu dengan objek lainnya yang dekat 
maupun yang jauh letaknya. 
f. Keseimbangan (balance)  
Keseimbangan adalah kesan yang didapat dari suatu susunan yang 
diatur sedemikian rupa sehingga terdapat daya tarik yang sama pada 
tiap-tiap sisi susunan. 
7. Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 guru dituntut untuk tidak sekedar menyampaikan 
materi namun juga untuk mengajarkan nilai-nilai positif untuk 
membangun karakter peserta didik dimana di dalam hal ini masing-masing 
sekolah diperkenankan menyusun sesuai dengan kemampuan peserta didik 
dan mengacu pada visi dan misi sekolah masing-masing. Kompetensi yang 




dan dimana hal ini belum mampu terspesifikasikan dimana masing-masing 
kemampuan sekolah yang berbeda. Salah satunya mata pelajaran seni 
budaya yang memuat aspek konsepsi, apresiasi, dan kreasi yang disusun 
sebagai suatu kesatuan. Ketiga aspek kegiatan tersebut harus merupakan 
rangkaian aktivitas seni yang harus dialami siswa dalam aktivitas 
berapresiasi dan berkreasi seni. 
Dalam menggambar hanya ada dua cara belajar yakni : belajar 
melihat, dan secara terus-menerus menggunakan pena, pensil, krayon serta 
berbagai media gambar lainnya. Dalam menggambar perlu melatih mata 
dan tangan, untuk mewujudkan bentuk-bentuk benda yang dilihat. Melihat 
benda-benda seperti apa adanya, dan bukan seperti yang dibayangkan, atau 
yang diingat, guna melatih dan kemauan belajar. Selain hal tersebut, 
menggambar dapat mengajarkan pendidikan karakter seperti yang 
diinginkan kurikulum 2013, karena gambar merupakan sesuatu yang alami 
dengan salah satu keinginan manusia, dalam mengekspresikan diri, pola 
pikir, dan emosi-emosinya. Apabila seseorang bisa menggambar silinder, 
lingkaran dan kubus, maka orang tersebut bisa menggambar apa saja. Dan 
juga selalu berusaha untuk menyadari, memahami bentuk benda dan 
memberinya dimensi ruang, sehingga realitas bentuk tadi bisa dirasakan. 
Untuk menyatakan ekpresi atau mengungkapkan perasaan kita, 
diwujudkan dengan memberi terang dan gelap terhadap objek gambar. 
Pendidikan seni budaya sebagai mata pelajaran di Sekolah Menengah Atas 
diberikan atas dasar pertimbangan sebagai berikut:  
a. Rasional  
Pendidikan Seni budaya memiliki sifat :  
1) Multilingual 
Multilingual adalah mengembangkan kemampuan 
mengekspresikan diri dengan     berbagai cara dan media, seperti 
bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai     perpaduannya. 






Multidimensional yaitu mengembangkan kompetensi meliputi 
persepsi, pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi 
dan produktivitas dalam menyeimbangkan fungsi otak sebelah 
kanan dan kiri, dengan cara memadukan secara harmonis unsur-
unsur logika, kinestetik etika, dan estetika. (Sundaryati & 
Muharram, 1992:34) 
3) Multikultural 
Multikultural mengandung makna pendidikan seni 
menumbuhkembangkan kesadaran dan  kemampuan apresiasi 
terhadap keragaman budaya Nusantara dan Mancanegara sebagai 
wujud pembentukan sikap menghargai, bertoleransi, demokratis, 
beradab, serta mampu hidup rukun dalam masyarakat dan budaya 
yang majemuk.  
Pendidikan seni budaya memiliki peranan dalam 
pembentukan pribadi siswa yang harmonis dalam logika (jalan 
pikiran yang masuk akal), rasa estetis (mempunyai penilaian 
terhadap keindahan) dan artistiknya (mempunyai nilai seni), serta 
etikanya (baik dan buruk tentang hak dan kewajiban moral serta 
akhlak) dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak 
dalam mencapai kecerdasan emosional (menyentuh 
Perasaan)/(EQ), kecerdasan intelektual (cerdas, berakal, dan 
berfikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan) (IQ), kecerdasan 
adversitas (AQ) dan kreativitas (CQ), serta kecerdasan spiritual 
dan moral (SQ) dengan cara mempelajari elemen-elemen, prinsip-
prinsip, proses dan teknik berkarya, sesuai dengan nilai-nilai 
budaya dan keindahan, serta sesuai dengan konteks sosial budaya 
masyarakat sebagai sarana untuk menumbuhkan sikap saling 
memahami, menghargai, dan menghormati.  
Pendidikan seni memiliki peranan dalam pengembangan 
kreativitas, kepekaan rasa dan inderawi, serta kemampuan 




melalui seni, dan belajar tentang seni. Bidang-bidang seni seperti 
musik, tari, teater, rupa, dan media memiliki kekhasan tersendiri 
berdasarkan kaidah keilmuan masing-masing. Dalam pembelajaran 
mata pelajaran pendidikan seni budaya, aktivitas berkesenian harus 
menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam gagasan 
gagasan keterampilan/keahlian proses kreasi seni serta 
mengapresiasikan seni dengan cara mengilustrasikan pengalaman 
pribadi, mengeksplorasi (menggali) rasa, melakukan pengamatan 
dan penelitian (mempelajari) atas elemen, prinsip, proses dan 
teknik berkarya yang dikaitkan dengan nilai-nilai budaya serta 
keindahan dalam masyarakat yang beragam. (Sundaryati & 
Muharram, 1992:35) 
b. Pengertian 
Pendidikan seni melibatkan semua bentuk kegiatan berupa 
aktivitas fisik dan cita rasa keindahan. Aktivitas fisik dan cita rasa 
keindahan, tertuang dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, 
berapresiasi dan berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak dan 
peran, yang masing-masing mencakup materi sesuai dengan bidang 
seni dan aktivitas dalam gagasan-gagasan seni, keterampilan 
berkarya serta apresiasi dengan memperhatikan konteks sosial 
budaya masyarakat.  
c. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran  
Mata pelajaran pendidikan seni memiliki fungsi dan tujuan 
menumbuhkembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradab, serta 
mampu hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, 
mengembangkan kemampuan imajinatif intelektual, ekspresi 
melalui seni, mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan, serta 
mampu menerapkan teknologi dalam berkreasi dan memamerkan 
dan mempergelarkan karya seni.  
d. Ruang Lingkup  
Lingkup materi mata pelajaran Pendidikan Seni meliputi 




materi pada mata pelajaran Pendidikan Seni menggunakan 
pendekatan terpadu, yang penyusunan kompetensi dasarnya 
dirancang secara sistemik berdasarkan keseimbangan antara ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjabarkan dalam 
konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Hal-hal itu dijabarkan sebagai 
berikut:  
1) Kemampuan perseptual yang meliputi kepekaan inderawi 
terhadap rupa, bunyi, gerak    dan perpaduannya;  
2) Pengetahuan yang meliputi pemahaman, penganalisisan, dan 
pengevaluasian; 
3) Apresiasi yang meliputi kepekaan rasa etestika dan artistik 
serta sikap menghargai dan menghayati karya seni  
4) Kreasi memcakup segala bentuk dalam proses produksi 
berkarya seni dan berimajinasi. 
Materi disusun berdasarkan pengorganisasian keilmuan 
yang didasarkan pada prinsip dari hal konkret ke hal abstrak, dari 
yang dekat ke yang jauh, dari yang sederhana ke yang kompleks, 
serta disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  
e. Standar Kompetensi Lintas Kurikulum  
Standar Kompetensi Lintas Kurikulum merupakan 
kecakapan untuk hidup dan belajar sepanjang hayat yang 
dibakukan dan harus dicapai oleh peserta didik melalui 
pengalaman belajar. Standar Kompetensi Lintas Kurikulum ini 
meliputi:  
1) Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan 
kewajiban, saling menghargai dan memberi rasa aman, 
sesuai dengan agama yang dianutnya  
2) Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan, 
dan mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta 
untuk berinteraksi dengan orang lain.  
3) Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konsep, 




4) Memilih, mencari, dan menerapkan teknologi dan informasi 
yang diperlukan dari berbagai sumber.  
5) Memahami dan menghargai lingkungan fisik, makhluk 
hidup, dan teknologi, dan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai untuk mengambil keputusan 
yang tepat. 
Berpartisipasi, berinteraksi, dan berkontribusi aktif dalam 
masyarakat dan budaya global berdasarkan pemahaman konteks 
budaya, geografis, dan historis. Berkreasi dan menghargai karya 
artistik, budaya, dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur 
untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat 
beradab. 
Berpikir logis, kritis, dan lateral (di sebelah sisi, di sisi, ke 
sisi, ke pinggir) dengan memperhitungkan potensi dan peluang 
untuk menghadapi berbagai kemungkinan. Menunjukkan motivasi 
dalam belajar, percaya diri, bekerja mandiri, dan bekerja sama 
dengan orang lain.   
f. Standar Kompetensi Bahan Kajian Seni Rupa  
1) Mampu menggunakan kepekaan inderawi dan intelektual 
dalam memahami, mempresentasi tentang keragaman gagasan, 
teknik,materi dan keahlian berkarya seni rupa Nusantara dan 
mancanegara dalam dua dan tiga dimensi. 
2) Mampu menggunakan rasa estetika dalam mempersepsi, 
memahami, menanggapi, merefleksi menganalisis, dan 
mengevaluasi karya seni rupa Nusantara dan mancanegara 
sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat 
3) Mampu berekspresi dalam dua dan tiga dimensi dengan 
beragam teknik dan medium seni rupa Nusantara dan 
mancanegara. 
4) Mampu mengkomunikasikan gagasan, teknik, materi, dan 
keahlian berkarya seni rupa Nusantara dan mancanegara 




g. Standar Kompetensi Mata Pelajaran   
Kompetensi mata pelajaran pendidikan seni budaya pada 
jenjang SMA  adalah sebagai berikut:  
1) Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuanm 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora deengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
2) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan. 
h. Rambu-Rambu 
Standar kompetensi dan materi pembelajaran pendidikan 
seni disusun secara terpadu antar bidang seni meliputi seni rupa, 
seni musik, seni tari dan seni teater berdasarkan keseimbangan 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Pencantuman sub kompetensi dasar dilakukan untuk 
mempermudah pemahaman guru dalam penyusunan silabus. 
Pemilihan bidang seni disesuaikan dengan minat dan bakat siswa. 
Sekolah seyogyanya memberikan pengalaman belajar seni secara 
menyeluruh meliputi seni rupa, musik, tari dan teater. Sekolah 
yang belum mampu dapat melaksanakan minimal salah satu bidang 
seni. Pembelajaran mata pelajaran pendidikan seni menekankan 
pada pengembangan kepekaan estetik” yang diimplementasikan 
dalam ketiga kompetensi dasar pendidikan seni yang meliputi 




(konsepsi, apresiasi dan kreasi) dikembangkan melalui pengalaman 
eksplorasi dan berkreasi, sedangkan kegiatan teori diberikan secara 
integratif di dalamnya. Urutan kompetensi dasar dan materi pokok 
dalam satu tahun bukan merupakan urutan hirarkhis, tetapi 
diberikan secara utuh dan berulang sampai pada tingkat yang lebih 
tinggi. Kreasi meliputi segala proses berkarya dan penyajian seni 
dari tingkat yang paling sederhana hingga yang paling kompleks 
dan meliputi semua usaha berkarya yang diawali dengan kebebasan 
dalam memilih gagasan, bentuk, teknik dan bahan yang digunakan 
sesuai dengan kondisii daerah setempat.  
Penilaian meliputi proses dan hasil pembelajaran serta 
pengembangannya mencakup kompetensi dasar konsepsi, apresiasi 
dan kreasi. Penilaian proses dan produk dilakukan dengan 
menerapkan berbagai bentuk metode penilaian, seperti portofolio, 
pengamatan, dan evaluasi diri.  
Setiap aktivitas berapresiasi seni dan berkreasi seni 
dikaitkan dengan konteks seni dalam kehidupan sosial budaya 
masyarakat. Kegiatan pameran dan pergelaran karya seni dapat 
diberikan minimal setahun sekali. Dalam seni rupa, materi gambar 
teknik sudah terintegrasi dalam kompetensi merancang karya seni 
rupa dua dan tiga dimensi.  
8. Pengertian Pembelajaran   
a. Pembelajaran adalah : Proses, cara, menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar (Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, 1995 : 14). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
b. Menurut Munandar (dalam Suyono dan Hariyanto, 2011:207) yang 
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah pengkondisian agar mampu 




aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung 
dalam kondisi menyenangkan”. Kondisi lingkungan sekitar dari siswa 
sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh 
siswa. Disaat ketika siswa merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran 
akan lebih mudah untuk dicapai. 
c. Pembelajaran Menurut Kimble dan Garmezy (Thobroni, 2011:18), 
“pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap dan 
merupakan hasil merupakan hasil praktik yang diulang-ulang”. 
Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan 
bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau 
disebuty juga pembelajar yang  menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa 
sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, 
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan 
suatu masalah. 
d. Pembelajaran adalah upaya seseorang (guru), untuk menciptakan 
kondisi orang lain (siswa), mau melakukan proses belajar dengan 
memberikan ilmu pengetahuan, kecakapan dan keterampilan (Affandi, 
1998).  Dalam pembelajaran guru sangat berpengaruh dalam  kondisi 
orang lain (siswa) maupun perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
9. Pembelajaran seni rupa  
Pembelajaran seni rupa adalah suatu bentuk kegiatan pembelajaran 
sebagai upaya untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam 
mengembangkan dirinya menuju ke tingkat kematangan pribadi secara 
harmonis (Affandi, 1998 : 3). Upaya yang dilakukan melalui pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk secara aktif mengalami berolah seni rupa. 
Pembelajaran seni rupa pada hakekatnya merupakan proses pembentukan 
manusia melalui seni. Pembelajaran seni rupa secara umum berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan seetiap anak (peserta didik) dalam 




warisan budaya, memperluas kesadaran social dan sebagai jalan untuk 
menambah pengetahuan.   
Pembelajaran seni rupa melatih siswa setahap demi setahap agar 
mampu berekspresi dalam seni rupa sehingga pada akhirnya dia memiliki 
kepekaan rasa seni (Suhardjo, 1989 / 1990 : 28). Dalam pembelajaran seni 
rupa harus diperhatikan tahap perkembangan anak. Setiap anak memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik anak merupakan salah satu 
komponen dalam pembelajaran seni rupa. 
10. Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah strategi yang paling popular 
dan paling sering digunakan dalam pembelajaran semua bidang seni, 
karena karakteristiknya yang mengutamakan kebebasan untuk 
mengungkapkan gagasan. Strategi ini menekankan kebebasan murid untuk 
mengungkapkan segala gagasan yang ada pada diri tanpa harus ada 
kendali atau pengaturan, murid diarahkan secara bebas untuk mencari ide-
ide, baik objek, penggarapan bentuk, warna, gaya, komposisi dalam 
bentuk ungkapan-ungkapan pribadi Surdaryati dan Muharram (1992:4) 
menyatakan strategi pembelajaran inkuiri ditekankan pada spontanitas 
yang lahir dan bersumber dari dalam diri murid. Seluruh aktivitas baik 
mental maupaun fisik bersumber dari dalam diri murid dalam bentuk 
ungkapan pribadi. Bebas berekspresi berarti murid bebas berkreasi tanpa 
harus ada rasa takut untuk menemukan dan menciptakan suatu sesuai 
dengan potensi yang tergali dan terungkap dalm bentuk karya..  
Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kebebasan pada murid untuk berani mencoba 
bereksperimen menemukan sesuatu menurut konsep berfikir dan 
keterampilannya dalam berkarya. Montessori yang ditulis Said dan Affan 
(1987:78) megatakan bahwa kemerdekaan adalah hak setiap mahluk 
hidup, karenanya ia menghendaki kebebasan bagi murid dalam belajarnya, 
ia berpandangan bahwa bebas berarti memiliki kesanggupan untuk 
berusaha sendiri, dan ia yakin bahwa potensi itu ada dalam diri murid. 




sesuai dengan konsepnya, sebaliknya akan terganggu bila diarah-arahkan. 
Pandang demikian pula yang menjadi implementasi pada Strategi 
Pembelajaran Inkuiri, guru berfungsi sebagai stimulus pengawas dan 
pembimbing (bila diperlukan). 
Poerbakawatja dan Harahap (1982) menulis pandangan Dewey 
tentang belajar yaitu berbuat ilmiah adalah berbuat eksperimental, 
sehingga guru harus mengatahui apa yang ada pada diri murid untuk 
dikembangkan dan bagaimana potensi itu disalurkan sesuai 
karakteristiknya yaitu sosial, suka membentuk/ membangun, suka pada 
kesenian sebagai suatu alat ekspresi. Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah 
metode bebas bereksperimen, bebas menemukan dalam ungkapan karya 
visual. Berkenaan dengan hal tersebut Joice Weil (1986) menuliskan 
bahwa belajar dengan menemukan sendiri dapat dipercaya dalam 
mengembangkan kemandirian, murid-murid mempunyai rasa ingin tahu 
untuk tumbuh, belajar dengan menemukan merupakan bekal dalam 
menggali semangat murid memberi bimbingan secara khusus sehingga 
mereka dapat memahami suatu gagasan yang lebih luas. 
Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan dengan bimbingan pendidik.(Hamruni, 2012: 
88). 
Menurut Gulo dalam Trianto (2007 : 135) menyatakan bahwa 
metode inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Pembelajaran dengan penemuan (inquiry) merupakan satu 
komponen penting dalam pendekatan konstruktivistik yang telah memiliki 
sejarah panjang dalam inovasi atau pembaharuan pendidikan (Nurhadi, 




Dalam pelaksanaanya pembelajaran inkuiri menurut Hamdani 
(2011 : 182) adalah guru membagi tugas kepada siswa untuk meneliti 
masalah di kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan tiap-tiap 
kelompok mendapat tugas tertentu. Mereka mempelajari, meneliti atau 
membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah itu mereka 
mendiskusikannya dan membuat laporan. Dengan menggunakan teknik ini 
guru memiliki tujuan, yaitu agar siswa terdorong untuk melaksanakan 
tugas dan aktif mencari sendiri serta meneliti pemecahan masalah. Mereka 
mencari sumber dan belajar bersama kelompok. Mereka harus 
mengemukakan pendapatnya dan merumuskan kesimpulan 
Siklus inkuiri menurut Nurhadi, dkk. (2004 : 73 ) adalah (1) 
observasi (observation), (2) bertanya (questioning), (3) mengajukan 
dugaan ( hypothesis), (4) pengumpulan data (data gathering), dan (5) 
penyimpulan (conclusion). 
Sehubungan dengan belajar menemukan yang dianut dalam strategi 
pembelajaran inkuiri, Bruner dan Biggie (1982:230) menyatakan 
pentingnya pembelajaran yang diarahkan pada bagaimana murid 
menangani sesuatu, mengamati objek dan membayangkan lalu 
menerapkannya dalam bentuk secara simbolis. Pandangan seperti 
dikemukakan adalah merupakan bagian inti pada pembelajaran dengan 
Strategi Pembelajaran Inkuiri. 
Relevansi strategi ini dengan kegiatan mencipta (dalam konteks 
seni rupa), Chapman (1978) menulis bahwa proses mencipta memiliki tiga 
tahapan yaitu tahap menemukan gagasan, tahap mengembangkan gagasan 
dan tahap visualisasi dengan medium. Tiga tahapan ini dengan proses 
penciptaan kehadirannya mutlak dan saling terkait, juga merupakan 
semacam hukum dalam aktivitas mencipta. 
Sehubungan dengan tiga tahapan dalam proses penciptaan karaya 
seni rupa Bruner dan Biggie (1982:234) menyatakan bahwa kematangan 
seseorang di proses melalui perincian tiga sistem keahlian yang terkait 
untuk dapat mengekspresikan kemampuan atau suatu keterampilan secara 




enektif, ikonik dan simbolik. Ketiga unsur tersebut biasa hadir dalam 
kehidupan murid dan perkembangannya selalu tergantung antara satu 
dengan yang lainnya dan ketiganya akan terus berkembang sepanjang 
kehidupan murid yang satu dengan yang lainnya saling mendukung. 
Depdiknas (2002:2) menyatakan, melalui model inkuiri, guru 
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menantang sehingga 
melahirkan interaksi antara gagasan yang sebelumnya diyakini siswa 
dengan bukti baru untuk mencapai pemahaman baru yang lebih sainstifik 
melalaui proses eksplorasi atau pengujian gagasan baru. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu teknik atau cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran pada kegiatan yang melibatkan 
kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan 
jawaban dari suatu masalah secara sistematis dan kritis dengan adanya 
pendidik sebagai pembimbing.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran seni budaya khususnya mata pelajaran seni 
rupa setiap guru senantiasa mengharapkan agar pembelajaran berjalan secara 
efektif, sehingga mampu mewujudkan hasil belajar yang maksimal. Lebih-
lebih dalam pembelajaran seni melukis, yang menuntut adanya kreatifitas 
siswa dalam berkarya. 
Untuk membangun kreativitas siswa, seorang guru dituntut untuk memiliki 
keterampilan yang baik dalam pembelajaran, khususnya dalam memilih 
strategi pembelajaran. Salah satu yang dipilih adalah Strategi Inkuiri 
Terbimbing. Dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing diharapkan 
dapat memotivasi siswa untuk kreatif dalam melukis berdasarkan sumber ide 
yang ada. 
Oleh karena itu, diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih 
meningkatkan minat siswa dan mengurangi keengganan siswa dalam belajar 
melukis. Pembelajaran seni rupa materi melukis ini dapat dilakukan dengan 




menyenangkan dan lebih menarik minat siswa untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan siswa 
lebih banyak berpartisipasi dalam proses pembelajaran, karena strategi ini 
memberi keleluasaan kepada anak didik untuk mengungkapkan perasaannya 
ke dalam penciptaan karya seni yang diajarkan kepada mereka. Pada akhirnya 
hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar melukis pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian tindakan 
kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut :  






Proses kegiatan belajar mengajar menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing 




Guru membagikan contoh gambar 
sebagai dasar untuk pengambilan sumber 
ide kepada siswa. Guru menyampaikan 
masalah dan ditulis di papan tulis. 
Masalah yang disajikan antara lain : 
nama objek gambar apa yang dipilih oleh 
siswa (misalnya : nama daun/ bunga 
yang ada di sekitarnya), bentuk objek 




Proses kegiatan belajar mengajar: 
1. Guru menggunakan model pembelajaran 
Konvensional 
2. Siswa masih mencontoh gambar, belum bisa 
mengembangkan gambar yang dicontoh 




Proses kegiatan belajar mengajar menerapkan strategi 








Guru memberikan arahan tentang proses 
penciptaan gambar dan memberikan 
stimulus dengan berilustrasi secara lisan 
tentang suatu tema dengan objek tertentu, 
murid merespon dan menghayati objek 
yang disampaikan, murid memperoleh 
inspirasi dan gagasan ide dari suatu objek 
sebagai tema dan merumuskan dalam 
imajinasi. Siswa mulai mengumpulkan 
hasil identifikasi baik dari contoh gambar 
yang dibagikan sebagai sumber ide 





Murid dengan menggabungkan, atau 
membedakan, 
mengembangkan/memantapkan bayang-
bayang gagasan (imajinasi yang telah 
terendap) yang telah terbentuk dari 
analogi langsung. Murid merumuskan 
fantasi-fantasi yang diinspirasikan dari 
analogi personal menjadi sebuah gagasan 
yang mapan dengan merumuskannya 



































Dengan analogi pertentangan murid 
berkreasi dengan bebas (tanpa ada rasa 
takut) menuangkan medium ke dalam 
gagasan yang dirumuskan dalam bentuk 
pravisual, gagasan pravisual diselesaikan 
dengan medium sebagai upaya akhir 
untuk mewujudkan/menciptakan suatu 
lukisan menurut kreasinya. Murid telah 




Hasil belajar dan kreativitas menggambar siswa meningkat 
Proses kegiatan belajar mengajar menerapkan strategi 




Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada landasan teori yang telah mencakup beberapa 
tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka rumusan hipotesis dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: “Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan hasil belajar 





METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA N 1 Teras. 
SMA N 1 Teras terletak di Jl. Raya Sudimoro Randosari KM.2, Sudimoro, 
Teras, Boyolali, Jawa Tengah. SMA N 1 Teras menempati tanah yang 
cukup luas, dan terdapat halaman yang dikelilingi pohon yang rindang 
yang dapat digunakan untuk kegiatan olahraga dan bermain siswa. Sarana 
parasarana dapat dikatakan lengkap, karena memiliki beberapa ruang 
laboratorium, seperti laboratorium Bahasa, laboratorium computer, 
laboratorium IPA, Ruang seni karawitan dan AULA yang cukup luas, 
terkecuali ruang kesenian untuk seni rupa belum mempunyai. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu: 
a) Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan permohonan 
pembimbing, penyusunan proposal penelitian, pembuatan permohonan 
izin penelitian di SMA N 1 Teras. Tahap ini dilakukan selama bulan 
Oktober-Januari 2017. 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan pengambilan dan pengumpulan data, yang 
dilakukan selama bulan Februari-Maret 2018. 
c) Tahap Analisis Data dan Pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan dan konsultasi 
dengan pembimbing. Ini dilakukan pada bulan Maret-April 2018. 













Jan Feb Mar Apr Mei 
A. Persiapan Penelitian         
Koordinasi peneliti 
dengan guru dan kepala 
sekolah 
        
Diskusi dengan guru 
untuk mengidentifikasi 
masalah pembelajaran dan 
merancang tindakan 
        
Menyusun proposal 
penelitian 





        
Mengadakan simulasi 
pelaksanaan tindakan 
        
















C. Analisis Data dan 
Pelaporan 
        
Analisis data (hasil 
tindakan 2 siklus) 
        
Menyusun laporan/skripsi         
Ujian dan revisi         
Penggandaan dan 
pengumpulan laporan 
        
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar melukis siswa ini adalah guru 
seni rupa dan siswa.kelas XI IPS 2 dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa, 
terdiri dari laki-laki 13 siswa, dan wanita 22 siswa kelas. 
Tabel 3.2. Daftar nama siswa kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras. 
 
No Nama Siswa L/P No Nama Siswa L/P 
1 Almeyda Bintang Nur I L 19 Marhandika Roofif F L 




P 21 Novi Ambarwati P 
4 Berlian Syahbantori L 22 Novia Anis Karlina P 
5 
Chandra Adam Syah 
Putra  
L 23 Ratna Wijayanti P 
6 Cindy Aninda Pasha P 24 Risnanda Putri Wardani P 
7 Dinda Afifah Aulia P 25 Rizka Cahyaningrum P 
8 Fadilla Dian Sabrina P 26 Salwa Hanifah Yumna P 
9 Farida Novianti P 27 Sephia Marginingtiastuti P 








12 Heny Rahmawati P 30 Vivin Arista P 
13 Intan Rizki Pratiwi P 31 Wahyu Nur Aini P 





Yanu Izhar Krisna 
Lawangsa 
L 
16 Kurniawan Bagus H L 34 Yogie Noorprasetya L 
17 Lingga Dharma Pradita L 35 Yulia Putri Lestari P 
18 Liya Nugrahani Mulatsih P    
 
Adapun objek penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar melukis siswa pada 
pembelajaran seni rupa kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras, Kabupaten Boyolali.  
C. Data dan Sumber Data  
1) Jenis Data 
a) Data kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang didasarkan pada perhitungan 
persentase, rata-rata, dan perhitungan statistik lainnya. Data kuantitatif 
dalam penelitian ini berupa hasil penilaian aspek psikomotorik dalam 
melukis. 
b) Data kualitatif 
Data kualitatif berupa catatan pengamatan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran melukis dan kreativitas siswa. 
2) Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian  tindakan kelas dikumpulkan dari: 
a) Siswa 
Sumber data diperoleh dari hasil observasi yang diperoleh secara 
sistematis selama penelitian pada pelaksanaan tiap siklus. Data yang 
diperoleh berupa hasil melukis siswa dan kreativitas dalam melukis. 
b) Guru 
Sumber data dari guru berupa catatan-catatan yang diperoleh dari 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data menunjukkan mengenai proses peneliti 
untuk memperoleh data. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam Penelitian Tindakan Kelas, penentuan teknik 
pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun 
pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti 
menggunakan teknik antara lain :  
1) Observasi (observing) 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi 
selama tindakan perbaikan itu berlangsung, yaitu dari tahap awal sampai 
akhir. Dengan observasion dapat diketahui langsung gambaran yang utuh 
tentang pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa dengan materi Melukis 
figure manusia. Dalam melakukan observasi, peneliti harus 
mempersiapkan instrumen penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
lembar observasi siswa pada saat kegiatan belajar mengajar.  
2) Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan antara peneliti dan guru 
seni rupa. Wawancara dilakukan di luar pembelajaran, dan dilaksanakan 
setelah melakukan pengamatan pertama terhadap kegiatan belajar 
mengajar, dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan 
yang dihadapi oleh guru pada saat melakukan pembelajaran melukis, 
kreativitas siswa dalam melukis, dan untuk mengetahui sejauh mana 
kelebihan dari metode yang digunakan. Wawancara dengan siswa 
dilaksanakan di luar pembelajaran, dimaksud untuk memperoleh informasi 
tentang kesulitan dalam melukis.  
Wawancara dilaksanakan dengan menanyakan tentang kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran seni lukis sebelum menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dan setelah menggunakan strategi 





3) Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untk memperoleh data penelitian yang 
bersumber pada tulisan berupa dokumen. Dalam pelaksanaan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis misalnya : buku-
buku, dokumen kegiatan, peraturan-peraturan dan sebagainya (PPPG 
tertulis, 2004 : 9). Data-data tersebut dapat berupa perangkat 
pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain sebagainya. Dalam 
melakukan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas XI SMA 
N 1 Teras, peneliti juga perlu melakukan dokumentasi. Data-data tersebut 
dapat meliputi profil sekolah, perangkat pembelajaran, daftar hasil belajar 
siswa mata pelajaran Seni Rupa dalam materi melukis selama proses 
penelitian tindakan kelas berlangsung dan data-data lain yang menunjang 
selama penelitian berlangsung.  
E. Uji Validitas Data 
Suwandi mengatakan bahwa “suatu informasi yang akan dijadikan data 
penelitian perlu diperiksa validitasnya sehingga data tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam 
menarik kesimpulan (2011 : 65). Teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validitas data antara lain adalah triangulasi dan review informan kunci. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014 : 330). 
Denzim (1978) “membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori” (Moleong, 2014 : 330). 
Dalam penelitian ini hanya digunakan 2 macam triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan metode. Pada triangulasi dengan sumber, sumber data 
digunakan dengan mengecek beberapa sumber data, misalnya data hasil 
wawancara dengan guru. Metode ini digunakan dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 
Sedangkan triangulasi dengan metode, pengecekan derajat kepercayaan 




metode memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya 
membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
tindakan yang telah dilaksanakan dalam penelitian.  Pengertian analisis adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Arikunto, Suhardjono, dan Supardim yaitu : 
“Analisis merupakan usaha untuk memilih, memilah, membuang, 
menggolongkan, serta menyusun ke dalam kategorisasi, mengklarifikasi data 
untuk menjawab pertanyaan pokok, yaitu : (1) Tema apa yang dapat 
ditemukan pada data, (2) Seberapa jauh data dapat mendukung 
tema/arah/tujuan penelitian”. (2014:132). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah : 
1) Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berupa hasil belajar psikomotor, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif yaitu menentukan 
persentase ketuntasan belajar dan mean (rerata) kelas dengan 
membandingkan antar siklus. Adapun penyajian data kuantitatif 
dipaparkan dalam bentuk persentase dan angka. 
2) Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa data hasil belajar, hasil observasi kreativitas siswa 
dalam pembelajaran melukis sebelum dan sesudah menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri terbimbing, yang dianalisa dengan menggunakan 
teknik analisis kritis. Data kualitatif dipaparkan dalam kalimat, misalnya 






a. Indikator Kinerja Penelitian 
Strategi inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 
melukis pada kelas XI IPS SMA N 1 Teras dengan indicator keberhasilan 
tindakan seperti yang dirumuskan pada tabel dibawah : 
Tabel 3.3. Rumusan Indikator Kinerja Penelitian 








85% Diamati dengan cara 
membandingkan bentuk 
pengembangan dengan bentuk 




85% Diukur melalui hasil karya 
siswa dengan berdasarkan 
prinsip-prinsip seni rupa 
 
b. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri atas satu kali pertemuan hal ini dimaksudkan untuk melihat 
peningkatan hasil belajar mendesain melukis pada masing-masing siklus. 
Adapun tahapannya adalah:  
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan (Planning) 
a) Peneliti menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
b) Membuat rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. 
c) Membuat lembar kerja siswa. 
d) Membuat instrument penelitian.  
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Memberi penjelasan media dan teknik melukis 





c) Siswa membuat sketsa lukisannya 
d) Selama praktek berlangsung, guru berkeliling melakukan penilaian 
dan bimbingan seperlunya. 
e) Penilaian proses dan karya.  
3) Tahap Pengamatan (Observation) 
a) Aktivitas siswa selama pembelajaran. 
b) Kemampuan siswa mengutarakan pendapat, ide, atau gagasan. 
c) Kemampuan bertanya dengan baik 
d) Kemampuan siswa dalam berkarya. 
e) Ketepatan waktu dalam tugas (disiplin kerja). 
4) Tahap Refleksi (Reflection) 
Menganalisa hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
pada siklus I berlangsung.  
b. Siklus II  
1) Tahap Perencanaan (Planning)  
Penelitian membuat perencanaan tindakan berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus pertama.  
2) Tahap Pelaksanaan (Action)  
Pelaksanaan pembelajaran tetap menggunakan menggunakan 
strategi pembelajaran Inkuiri dalam berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus pertama.  
3) Tahap Pengamatan (Observation)  
Peneliti melakukan pengamatan lebih tajam terhadap pemahaman 
siswa dalam pembelajaran dengan memperhatikan hasil refleksi pada 
siklus pertama.  
4) Tahap Refleksi (Reflection)  
Peneliti melakukan refleksi berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil pengamatan pada siklus pertama, Kemudian menganalisis 
dan membuat kesimpulan tentang keberhasilan Strategi Pembelajaran 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pratindakan 
Sebelum diadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan 
kegiatan pratindakan. Tujuannya untuk untuk mengetahui awal siswa dalam 
proses pembelajaran sebelum dilakukan tindakan siklus I maupun siklus II. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah tersebut. 
Penyelesaian masalah dapat diupayakan dengan penggunaan model 
pembelajaran atau metode pembelajaran yang tepat. 
Pelaksanaan pratindakan dilakukan pada hari Jum’at tanggal 9 Maret 2018 
di kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras. Pada pertemuan tersebut, peneliti 
menyampaikan keinginan untuk melakukan penelitian di SMA N 1 Teras pada 
jam 5 dan 6, mulai pukul 10.15 sampai dengan 11.00. Pada pratindakan 
tersebut peneliti melakukan observasi mengenai jalannya kegiatan belajar 
mengajar dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi guru dan 
siswa pada saat pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada pratindakan guru 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 1)Guru menyampaikan kompetensi dasar 
dan tujuan pembelajaran, 2) Siswa mencatat mengenai materi yang 
disampaikan, 3) Guru menjelaskan materi melukis yang meliputi : pengertian 
seni rupa, pengertian melukis, unsur- unsur seni rupa, dan prinsip-prinsip seni 
rupa, 4) Guru memberi tugas melukis kepada siswa,  5) Siswa mulai melukis. 
Berikut ini gambar peneliti sedang melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan gambaran suasana pembelajaran siswa kelas XI 





Gambar 4.1. Peneliti sedang mengamati pelaksanaan pembelajaran pratindakan 
 
 
Gambar 4.2. Suasana kegiatan belajar mengajar kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras,  
         Boyolali pada Pratindakan. 
 
Adapun identifikasi masalah meliputi : 1) masalah guru, masalah guru 
dalam mengajar masih menggunakan metode konvensional, yaitu dengan 
ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi, 2) masalah siswa, dalam pembelajaran 
beberapa siswa ngobrol sendiri, tidak mendengarkan penjelasan guru, karena 
merasa bosan, hasil gambar siswa masih kurang dari KKM, karena kreativitas 




guru masih sangat sederhana, yaitu menggunakan contoh gambar di papan tulis 
dengan demonstrasi guru. 
Berikut ini identifikasi hasil gambar siswa berdasarkan kreativitas pada 
pratindakan. 
Tabel 4.1. Hasil Identifikasi Hasil Lukis Siswa pada Pratindakan. 





1 Almeyda Bintang Nur I 
 
Kurang Sedang 
2 Angga Novi Riyandi 
 
Sedang Sedang 







4 Berlian Syahbantori 
 
Kurang Kurang 




Untuk mengetahui kreativitas gambar siswa secara keseluruhan dapat 
dilihat pada lampiran. 
Pengamatan kreativitas dengan pengukuran secara kualitatif seperti pada 
tabel diatas dapat diubah dalam bentuk pengukuran kuantitatif, seperti yang 
terlihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.2. Hasil pengamatan kreativitas siswa kelas XI IPS 2 dalam pembelajaran  




bentuk (skor 1 s/d 
4) 
Komposisi  
(skor 1 s/d 
4) 
1 Almeyda Bintang Nur Imam 1 2 




3 Aulia Deya Setyaningrum 1 1 
4 Berlian Syahbantori 1 1 
5 Chandra Adam Syah Putra Handoko 1 2 
6 Cindy Aninda Pasha 1 1 
7 Dinda Afifah Aulia 2 2 
8 Fadilla Dian Sabrina 1 1 
9 Farida Novianti 2 2 
10 Febriza Rose Diagnostikasari 1 1 
11 Guntur Firmansyah 2 1 
12 Heny Rahmawati 1 1 
13 Intan Rizki Pratiwi 1 1 
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 2 1 
15 Khofifah Rohmatul Ummah 1 2 
16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 2 2 
17 Lingga Dharma Pradita 1 3 
18 Liya Nugrahani Mulatsih 2 3 
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 1 1 
20 Muhamad Yusril Januar 1 2 
21 Novi Ambarwati 2 1 
22 Novia Anis Karlina 1 2 
23 Ratna Wijayanti 1 2 
24 Risnanda Putri Wardani 1 1 
25 Rizka Cahyaningrum 2 2 
26 Salwa Hanifah Yumna 1 1 
27 Sephia Marginingtiastuti 2 3 
28 Syahbrila Fahradina Heidy 2 1 
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 1 3 
30 Vivin Arista 2 2 
31 Wahyu Nur Aini 1 1 
32 Widiya Ilham Setiawan 1 3 




34 Yogie Noorprasetya 1 2 
35 Yulia Putri Lestari 1 2 
Jumlah skor 48 60 
Skor maksimal 140 140 
Persentase (%) 34% 43% 
Persentase (%) rata-rata 39% 
 
Keterangan : 
1. Skor untuk aspek pengembangan bentuk : 
Skor 1/kurang  = Bentuk garis sangat sederhana, kurang tegas (ragu- 
  ragu) dalam membuat garis. 
Skor 2/sedang = Warna sudah agak berani, garis kontur belum jelas. 
Skor 3/baik = Garis kontur sudah tegas, warna menarik, gelap  
     terang sudah ada. 
Skor 4/sangat baik = Garis tegas, warna menarik, permainan gelap terang  
    baik, kreatifitas gambar bagus. 
2. Skor aspek komposisi 
Skor 1/kurang = Komposisi sangat sederhana, belum bisa  
    menempatkan gambar secara baik. 
Skor 2/sedang = Komposisi berdasarkan keseimbangan simetris  
    semata, pemanfaatan prinsip-prinsip seni rupa yang  
  lain masih kurang. 
Skor 3/baik = Mulai memperhatikan komposisi berdasarkan  
    prinsip-prinsip seni rupa. 
Skor 4/sangat baik = Pengolahan berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa  
    terlihat sangat baik. 
Pada tabel data pengamatan mengenai kreativitas siswa dalam 
menggambar ternyata masih kurang. Persentase kreativitas siswa rata-rata 
mencapai 39%, dengan perincian pengembangan bentuk mencapai 43%, dan 
penyusunan komposisi mencapai 34%. Untuk lebih jelasnya kreativitas siswa 





Gambar 4.3. Grafik Hasil Belajar Melukis Siswa pada Pratindakan 
 






1 Almeyda Bintang Nur Imam 70  v 
2 Angga Novi Riyandi 75 v  
3 Aulia Deya Setyaningrum 75 v  
4 Berlian Syahbantori 65  v 
5 Chandra Adam Syah Putra Handoko 70  v 
6 Cindy Aninda Pasha 68  v 
7 Dinda Afifah Aulia 75 v  
8 Fadilla Dian Sabrina 60  v 
9 Farida Novianti 65  v 
10 Febriza Rose Diagnostikasari 75 v  
11 Guntur Firmansyah 63  v 
12 Heny Rahmawati 67  v 
13 Intan Rizki Pratiwi 75 v  
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 75 v  

























16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 63  v 
17 Lingga Dharma Pradita 75 v  
18 Liya Nugrahani Mulatsih 70  v 
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 78 v  
20 Muhamad Yusril Januar 75 v  
21 Novi Ambarwati 63  v 
22 Novia Anis Karlina 60  v 
23 Ratna Wijayanti 65  v 
24 Risnanda Putri Wardani 60  v 
25 Rizka Cahyaningrum 63  v 
26 Salwa Hanifah Yumna 75 v  
27 Sephia Marginingtiastuti 65  v 
28 Syahbrila Fahradina Heidy 60  v 
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 76 v  
30 Vivin Arista 75 v  
31 Wahyu Nur Aini 65  v 
32 Widiya Ilham Setiawan 64  v 
33 Yanu Izhar Krisna Lawangsa 77 v  
34 Yogie Noorprasetya 75 v  
35 Yulia Putri Lestari 69  v 
 Jumlah 2426 15 20 
              Nilai rata-rata kelas 69,3   
              Ketuntasan 43% 57% 
 
Berikut ini hasil pengamatan nilai melukis siswa kelas XI IPS 2 pada Pratindakan. 
Tabel 4.4. Daftar Nilai Praktik Melukis Siswa Kelas XI IPS 2 pada Pratindakan 
No Nama 


























































































2 Angga Novi Riyandi 15 17 15 28 75 v  
3 Aulia Deya S 10 15 15 25 65  v 
4 Berlian Syahbantori 10 10 15 25 60  v 
5 Chandra Adam S 15 13 15 25 68  v 
6 Cindy Aninda Pasha 10 15 15 25 65  v 
7 Dinda Afifah Aulia 10 17 20 30 77 v  
8 Fadilla Dian Sabrina 12 17 15 25 69  v 
9 Farida Novianti 10 18 20 28 75 v  
10 Febriza Rose D 10 10 14 26 60  v 
11 Guntur Firmansyah 10 16 13 26 65  v 
12 Heny Rahmawati 10 17 15 35 77 v  
13 Intan Rizki Pratiwi 10 15 15 26 66  v 
14 Kevin Auzan Kusuma  10 16 13 25 64  v 
15 Khofifah Rohmatul U 11 17 17 30 75 v  
16 Kurniawan Bagus H 13 15 17 28 75 v  
17 Lingga Dharma P 10 10 14 26 60  v 
18 Liya Nugrahani M 10 15 15 25 65  v 
19 Marhandika Roofif F 11 10 15 26 62  v 
20 Muhamad Yusril J 10 14 18 33 75 v  
21 Novi Ambarwati 10 10 12 29 61  v 
22 Novia Anis Karlina 11 10 18 25 64  v 
23 Ratna Wijayanti 10 14 15 25 64  v 
24 Risnanda Putri W 11 15 15 34 75 v  
25 Rizka Cahyaningrum 11 16 18 30 75 v  
26 Salwa Hanifah Yumna 10 15 14 30 69  v 
27 Sephia M 13 13 15 35 75 v  
28 Syahbrila Fahradina H 11 18 12 25 66  v 
29 Tiara Mahardika H  13 17 10 25 65  v 
30 Vivin Arista 11 11 12 26 60  v 
31 Wahyu Nur Aini 10 17 15 30 75 v  
32 Widiya Ilham S 13 20 15 28 75 v  




34 Yogie Noorprasetya 10 17 18 30 75 v  
35 Yulia Putri Lestari 10 15 13 25 63  v 
             Jumlah 2406 14 21 
             Nilai rata-rata kelas 68.7   
             Ketuntasan 40% 60% 
 
Mata pelajaran seni rupa di SMA N 1 Teras menetapkan kriteria 
ketuntasan minimal KKM sebesar 75. Dari hasil observasi awal ditunjukkan 
bahwa sebagian besar dari siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa (40%) dari 35 siswa. 
Berikut ini gambar yang menyajikan persentase ketuntasan nilai praktik 
melukis siswa kelas XI IPS 2 pada kondisi awal. 
 
 
Gambar 4.4. Grafik Persentase Ketuntasan Nilai Praktik Melukis pada Kondisi 
Awal. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya tindakan yang 
mengarah pada perbaikan. Adapun tindakan yang diperlukan adalah : metode 
yang digunakan guru dalam pembelajaran dipilih metode yang sesuai, yang tidak 




















dengan baik. Adapun metode yang dipilih adalah metode inkuiri terbimbing. 
Metode inkuiri terbimbing tersebut dalam penerapannya siswa dibagikan gambar 
dari beberapa bentuk  hewan, daun dan bunga pada tanaman sekitar. 
 
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 
1. Deskripsi  Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan I 
Perencanaan tindakan siklus I didasarkan pada kondisi siswa yang 
telah diketahui pada tahap pratindakan. Berikut ini disajikan secara rinci 
hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 1 : 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi melukis 
2D dengan memanfaatkan hewan dan tanaman sekitar sebagai sumber 
ide, dengan penerapan metode inkuiri terbimbing. 
2) Menyusun pedoman observasi terhadap proses pembelajaran, 
menyiapkan lembar pengamatan kreativitas siswa. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran yang berhubungan dengan materi 
melukis 2D, antara lain contoh beberapa gambar yang dibagikan 
kepada siswa sebagai sumber ide. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan/tatap muka, yaitu 3 x 40 menit. Berikut ini rincian tindakan 
siklus I. 
 Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 
16 Maret 2018  dan 23 Maret 2018. Waktu pelaksanaan adalah 2 x (3 x 40 
menit) dengan materi pembelajaran melukis 2D dengan memanfaatkan 
hewan dan tanaman sekitar sebagai sumber ide dalam pembuatan gambar 
2D, dengan menerapkan metode inkuiri terbimbing. 
 Langkah-langkah pembelajaran pada tindakan 1 ini, adalah 
menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam melukis 2D seperti yang 




 Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metode inkuiri 
menurut Eggen & Kauchak yang dilakukan dalam tindakan ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Fase menyajikan pertanyaan atau masalah 
Guru membagikan contoh gambar sebagai dasar untuk 
pengambilan sumber ide kepada siswa. Berikut ini gambar yang 
dibagikan kepada siswa. 
   
  
Gambar 4.5. Contoh gambar yang dibagikan guru kepada siswa 
sebagai dasar untuk pengambilan sumber ide. 
 
Guru menyampaikan masalah dan ditulis dipapan tulis. Masalah 
yang disajikan antara lain : nama daun/bunga/hewan apa yang dipilih 
oleh siswa, bentuk daun/bunga/hewan bagaimana, dan warnanya apa. 
Guru menyampaikan materi tentang cara melukis 2D dengan 
penekanan pada pengembangan bentuk dan komposisi. Berikut contoh 
komposisi yang diterangkan guru. 
2) Fase membuat hipotesis 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat 
dalam membuat hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 




memprioritaskan hipotesis mana yang sesuai dengan penyelidikan. 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. Kelompok tersebut 
4 sampai dengan 5 siswa. Identifikasi gambar dibagikan kepada siswa 
dilakukan secara kelompok.  
Berikut ini gambar siswa yang sedang mengidentifikasi masalah 
dengan bimbingan guru. 
 
Gambar 4.6. Membantu salah satu kelompok melakukan identifikasi  
   dari gambar yang dibagikan guru kepada siswa. 
 
Fase merancang percobaan dan fase melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi. 
Hasil dari identifikasi gambar sebagai sumber ide dirumuskan. 
Guru membantu dalam menjawab hipotesis. Jawaban hipotesis tersebut 
dicocokkan dengan bentuk yang ada pada gambar tanaman/hewan 
sekitar. Sehingga siswa dapat merumuskan fantasi-fantasi yang 
diinspirasikan menjadi sebuah gagasan yang mapan. Berikut gambar 
kegiatan siswa sedang mencocokkan jawaban hipotesis dengan bentuk 






Gambar 4.7. Siswa mencocokkan bentuk gambar yang dibagikan  
   sebagai sumber ide dengan gambar hewan/tanaman  
   sekitar. 
 
3) Fase mengumpulkan dan menganalisa data 
Siswa mengumpulkan bentuk-bentuk yang disenangi pada gambar. 
Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Sehingga guru 
dapat mengetahui bentuk mana yang disenangi siswa maupun yang 
tidak disenangi. Siswa mulai mengumpulkan hasil identifikasi dari 
contoh gambar yang dibagikan sebagai sumber ide, yang kemudian 
dituangkan dalam bentuk gambar 2D dalam kelompoknya. Identifikasi 






   
Gambar 4.8. Gambar Siswa Melukis dengan menggunakan contoh  
   gambar yang dibagikan oleh guru. 
 
4) Fase membuat kesimpulan 
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. Siswa 
membuat kesimpulan tentang melukis 2D dengan memanfaatkan 
hewan/tanaman sekitar sebagai sumber ide. Kesimpulan didapat antara 
lain : sumber ide untuk melukis 2D itu tidak terbatas, apa saja 
hewan/tanaman di sekitar kita bisa menjadi sumber ide untuk melukis. 





c. Tahap observasi/ pengamatan 
Pengamatan/observasi dilakukan oleh peneliti bersama observer 
pada waktu pelaksanaan tindakan siklus 1. Adapun pengamatan ketika 
tindakan siklus 1 dilaksanakan antara lain : 1) tingkat pemahaman siswa 
tentang melukis, sebagian siswa sudah mengetahui pengertian dari 
melukis, seni rupa 2 dimensi, unsur-unsur seni rupa, dan prinsip-prinsip 
seni rupa. 2) kemampuan siswa dalam menemukan ide, dari gambar yang 
diberikan guru dapat meningkatkan pemahaman tentang melukis. 3) 
kemampuan siswa dalam pengembangan bentuk, dalam membuat 
ornament utama, bentuk yang dibuat masih ada yang belum 
dikembangkan/digayakan menjadi bentuk baru. 4) kemampuan menyusun 
komposisi dalam melukis, dalam pengolahan unsur-unsur seni rupa, 
kemampuan siswa terbatas pada sebagian dari beberapa prinsip-prinsip 
seni rupa. Berikut ini hasil pengamatan kreativitas melukis siswa kelas XI 
IPS 2 pada siklus I. 
 
Tabel 4.5. Identifikasi Hasil Belajar Melukis Siswa Kelas XI IPS 2 pada 
Siklus I 





1 Almeyda Bintang Nur I 
 





2 Angga Novi Riyandi 
 
Sedang Sedang 
3 Aulia Deya Setyaningrum 
 
Baik Baik 
4 Berlian Syahbantori 
 
Sedang Sedang 








Untuk mengetahui kreativitas melukis siswa secara keseluruhan 
dapat dilihat pada lampiran. 
Pengamatan kreativitas dengan pengukuran secara kualitatif seperti 
pada tabel diatas dapat diubah dalam bentuk pengukuran kuantitatif, 
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.6. Hasil Pengamatan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran  





(skor 1 s/d 4) 
Komposisi  
(skor 1 s/d 4) 
1 Almeyda Bintang Nur Imam 2 3 
2 Angga Novi Riyandi 2 3 
3 Aulia Deya Setyaningrum 3 2 
4 Berlian Syahbantori 2 2 
5 Chandra Adam Syah Putra H 3 3 
6 Cindy Aninda Pasha 2 2 
7 Dinda Afifah Aulia 2 2 
8 Fadilla Dian Sabrina 1 4 
9 Farida Novianti 2 2 
10 Febriza Rose Diagnostikasari 2 2 
11 Guntur Firmansyah 3 4 
12 Heny Rahmawati 3 3 
13 Intan Rizki Pratiwi 2 2 
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 2 3 
15 Khofifah Rohmatul Ummah 1 2 
16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 2 3 
17 Lingga Dharma Pradita 2 3 
18 Liya Nugrahani Mulatsih 2 1 
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 1 3 
20 Muhamad Yusril Januar 2 3 
21 Novi Ambarwati 2 2 




23 Ratna Wijayanti 2 2 
24 Risnanda Putri Wardani 2 2 
25 Rizka Cahyaningrum 2 2 
26 Salwa Hanifah Yumna 1 2 
27 Sephia Marginingtiastuti 2 2 
28 Syahbrila Fahradina Heidy 2 2 
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 2 2 
30 Vivin Arista 1 2 
31 Wahyu Nur Aini 2 2 
32 Widiya Ilham Setiawan 2 3 
33 Yanu Izhar Krisna Lawangsa 3 3 
34 Yogie Noorprasetya 3 2 
35 Yulia Putri Lestari 2 2 
     Jumlah skor 70 85 
     Skor maksimal 140 140 
    Persentase (%) 50% 61% 
    Persentase (%) rata-rata 56% 
 Keterangan :  
1. Skor untuk aspek pengembangan bentuk : 
Skor 1/kurang = bentuk garis sangat sederhana, kurang tegas  
    (ragu-ragu) dalam membuat garis. 
Skor 2/sedang = warna sudah agak berani, garis kontur belum  
     jelas 
Skor 3/baik = garis kontur sudah tegas, warna menarik, gelap  
    terang sudah ada 
Skor 4/sangat baik = garis tegas, warna menarik, permainan gelap  
    terang baik, kreatifitas gambar bagus 
2. Skor aspek komposisi 
Skor 1/kurang = komposisi sangat sederhana, belum bisa 
    menempatkan gambar secara baik 




       semata, pemanfaatan prinsip-prinsip seni rupa   
    yang lain masih kurang 
Skor 3/baik = mulai memperhatikan komposisi berdasarkan  
    prinsip-prinsip seni rupa 
Skor 4/sangat baik = pengolahan berdasarkan prinsip-prinsip seni  
    rupa terlihat sangat baik. 
 Pada tabel data pengamatan kreativitas siswa dalam melukis 
ternyata sudah ada peningkatan. Persentase kreativitas siswa rata-rata 
mencapai 56% dengan perincian pengembangan bentuk mencapai 50% 
dan penyusunan komposisi mencapai 61%. Untuk lebih jelasnya 
kreativitas siswa dalam melukis dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
Gambar 4.9. Grafik Hasil Melukis Siswa dalam Pembelajaran Melukis 
pada  Siklus I. 
 
Tabel 4.7. Daftar Nilai Kognitif Melukis Siswa Kelas XI IPS 2 pada  






1 Almeyda Bintang Nur Imam 75 v  
2 Angga Novi Riyandi 78 v  
3 Aulia Deya Setyaningrum 78 v  
4 Berlian Syahbantori 74  v 























6 Cindy Aninda Pasha 75 v  
7 Dinda Afifah Aulia 80 v  
8 Fadilla Dian Sabrina 73  v 
9 Farida Novianti 78 v  
10 Febriza Rose Diagnostikasari 80 v  
11 Guntur Firmansyah 70  v 
12 Heny Rahmawati 74  v 
13 Intan Rizki Pratiwi 76 v  
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 82 v  
15 Khofifah Rohmatul Ummah 78 v  
16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 69  v 
17 Lingga Dharma Pradita 76 v  
18 Liya Nugrahani Mulatsih 70  v 
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 78 v  
20 Muhamad Yusril Januar 75 v  
21 Novi Ambarwati 65  v 
22 Novia Anis Karlina 78 v  
23 Ratna Wijayanti 80 v  
24 Risnanda Putri Wardani 69  v 
25 Rizka Cahyaningrum 76 v  
26 Salwa Hanifah Yumna 73  v 
27 Sephia Marginingtiastuti 72  v 
28 Syahbrila Fahradina Heidy 78 v  
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 76 v  
30 Vivin Arista 75 v  
31 Wahyu Nur Aini 72  v 
32 Widiya Ilham Setiawan 65  v 
33 Yanu Izhar Krisna Lawangsa 78 v  
34 Yogie Noorprasetya 77 v  
35 Yulia Putri Lestari 69  v 




         Nilai rata-rata kelas 74.8   
         Ketuntasan 68% 32% 
 
Berikut ini hasil pengamatan nilai melukis siswa kelas XI IPS 2 
pada Siklus I. 
Tabel 4.8. Daftar Nilai Praktik Melukis Kelas XI IPS 2 pada Siklus I 
No Nama 






















































































1 Almeyda Bintang 15 20 15 30 80 v  
2 Angga Novi R 15 18 20 30 83 v  
3 Aulia Deya S 10 18 16 30 74  v 
4 Berlian S 14 12 15 30 71  v 
5 Chandra Adam S 15 18 19 35 87 v  
6 Cindy Aninda P 10 20 18 30 78 v  
7 Dinda Afifah A 12 16 20 33 81 v  
8 Fadilla Dian S 11 13 16 34 74  v 
9 Farida Novianti 10 15 20 33 78 v  
10 Febriza Rose D 12 15 16 36 79 v  
11 Guntur F 10 17 15 27 69  v 
12 Heny Rahmawati 12 15 18 36 81 v  
13 Intan Rizki P 13 15 20 30 78 v  
14 Kevin Auzan K N 11 18 18 35 82 v  
15 Khofifah R U 11 17 18 33 79 v  
16 Kurniawan Bagus  12 16 17 28 73  v 
17 Lingga Dharma P 12 17 15 34 78 v  
18 Liya Nugrahani  13 15 16 30 74  v 
19 Marhandika R  F 15 14 16 30 75 v  
20 Muhamad Yusril 13 14 18 35 80 v  




22 Novia Anis K 11 12 18 30 71  v 
23 Ratna Wijayanti 10 18 15 32 75 v  
24 Risnanda Putri W 11 17 16 34 78 v  
25 Rizka C 14 16 20 33 83 v  
26 Salwa Hanifah Y 12 15 16 32 75 v  
27 Sephia M 13 13 15 35 76 v  
28 Syahbrila F H 16 19 15 33 83 v  
29 Tiara Mahardika  15 17 15 28 75 v  
30 Vivin Arista 10 15 12 34 71  v 
31 Wahyu Nur Aini 14 17 16 28 75 v  
32 Widiya Ilham S 15 20 15 29 79 v  
33 Yanu Izhar K L 15 19 18 38 88 v  
34 Yogie N 12 16 19 31 78 v  
35 Yulia Putri L 11 16 13 30 70  v 
           Jumlah 2708 26 9 
           Nilai rata-rata kelas 77.4   
           Ketuntasan 74% 26% 
Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa siswa yang tuntas dalam 
penilaian keterampilan melukis kelas XI IPS 2 pada siklus 1 sebanyak 
26 (74%), sedangkan siswa tidak tuntas sebanyak 9 siswa (26%). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini. 
 
Gambar 4.10. Grafik Ketuntasan Nilai Keterampilan Melukis Siswa Kelas  






















Dari pengamatan diatas, secara garis besar hasil karya melukis 
kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras, sudah menunjukan peningkatan. 
d. Refleksi 1 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I diketahui, bahwa gambar 
yang dihasilkan siswa sudah cukup kreatif, dimana siswa sudah dapat 
mengembangkan bentuk dan menyusun komposisi dengan baik, dan dalam 
mengembangkan unsur-unsur seni rupa sudah cukup variatif, akan tetapi 
indikator keberhasilan yang ditentukan belum terpenuhi. Indikator 
keberhasilan yang dicapai adalah 50% karya siswa adanya pengembangan 
bentuk dan 60% karya siswa dengan komposisi baik, pada hal indikator 
keberhasilan yang dirumuskan adalah 80% karya siswa adanya 
pengembangan bentuk dan 80% karya siswa dengan komposisi baik. 
Sehingga untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II perlu perbaikan dalam 
hal-hal tertentu. 
Hal-hal yang perlu diperbaiki antara lain: 1) penyampaian materi 
dari guru pada siklus I masih terbatas pada komposisi, untuk penggayaan 
dalam mengembangkan bentuk belum disampaikan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari beberapa karya siswa yang pengembangan bentuknya masih 
sederhana dan masih meniru objek gambar yang diberikan guru. Oleh 
karena itu pada siklus II perlu perbaikan tindakan penjelasan materi guru 
tidak terbatas pada komposisi dan bagian bentuk dalam contoh gambar, 
tetapi perlu dijelaskan pula penggayaan/pengembangan bentuk gambar. 2) 
pada siklus I pembagian kelompok berdasarkan tempat duduk yang 
berdekatan dan kelompok beranggotakan 4 siswa. Hal ini dapat 
menyebabkan diskusi dalam menentukan/mengidentifikasi sumber ide 
dalam melukis kurang lancar, karena pembagian kelompok yang tidak 
heterogen yang berdasarkan ranking nilai gambar siswa. Pada siklus II 
agar diskusi dapat berjalan lancar dan lebih efektif, maka ditempuh 
langkah-langkah, yaitu dengan membuat kelompok secara heterogen 
berdasarkan ranking 1-7 (kategori nilai sangat bagus), ranking 8-14 




(kategori nilai kurang), ranking 29-34 (kategori nilai sangat kurang). 
Kelompok I beranggotakan siswa ranking 1, 8, 15, 22, dan 29, kelompok 
II beranggotakan siswa ranking 2, 9, 16, 23, dan 30, begitu seterusnya. 
Sehingga untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II perlu perbaikan dalam 
hal-hal tersebut diatas. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
Keberhasilan tindakan pada siklus I dapat dikatakan belum maksimal, hal 
tersebut dapat dilihat dari proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar, 
dimana kreativitas siswa dalam melukis maupun ketuntasan belajar siswa 
masih rendah. Tindakan pada siklus II ini masih tetap menggunakan metode 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran melukis, contoh gambar yang 
diberikan kepada siswa pun masih sama sebagai sumber ide, hanya saja siswa 
lebih dibimbing bagaimana cara pengembangan bentuk dan penempatan 
komposisi yang benar. 
a. Perencanaan tindakan siklus II 
Refleksi siklus I merupakan dasar dalam perencanaan tindakan 
siklus II, dimana tindakan siklus II merupakan perbaikan tindakan siklus I. 
Berikut ini disajikan secara rinci hal-hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan siklus II : 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi 
melukis 2D, yang merupakan revisi yang dilaksanakan pada siklus I. 
dalam RPP yang baru dicantumkan materi melukis 2D mengenai 
penggayaan (stylasi) dari bentuk-bentuk hewan/daun/bunga. Dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran diuraikan mengenai 
pembagian kelompok secara heterogen berdasarkan ranking nilai 
gambar siswa. 
2) Menyiapkan lembar observasi, lembar pengamatan kreativitas gambar 
siswa 
3) Menyiapkan bahan ajar materi melukis 2D, mengenai penggayaan 




4) Menyiapkan media pembelajaran yaitu contoh beberapa gambar yang 
dibagikan kepada siswa sebagai sumber ide 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan /tatap muka, yaitu 3 x 40 menit. Berikut rincian tindakan siklus 
II. 
 Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 
20 April 2018 dan 27 April 2018. Waktu pelaksanaan adalah 2x (3x40 
menit) dengan materi pembelajaran melukis dengan memanfaatkan 
hewan/tanaman sekitar sebagai sumber ide, dengan menerapkan metode 
inkuiri terbimbing. Pada pertemuan ini bertujuan untuk perbaikan dari 
siklus I. 
 Langkah-langkah pembelajaran pada tindakan II ini, tetap 
menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam melukis seperti yang 
dirumuskan oleh Eggen & Kauchak yang dilakukan dalam tindakan ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Fase menyajikan pertanyaan atau masalah 
Guru membagikan beberapa contoh gambar sebagai dasar untuk 
pengambilan sumber ide kepada siswa. Gambar yang dibagikan 
dengan gambar yang dibagikan pada siklus I. Berikut ini gambar yang 
dibagikan kepada siswa. 
Guru menyampaikan masalah dan ditulis dipapan tulis. Masalah 
yang disajikan antara lain : nama hewan/daun/bunga apa yang dipilih 
oleh siswa, bentuk hewan/daun/bunga itu bagaimana, dan warnanya 
apa. Guru menyampaikan materi tentang cara melukis 2D dengan lebih 
menekankan pada komposisi dan stylasi. 
2) Fase membuat hipotesis 
Pada fase ini sebelum membuat hipotesa siswa dibagi dalam 
kelompok. Guru membagi kelompok yang beranggotakan 5 siswa. 
Kelompok dibuat secara heterogen berdasarkan ranking nilai gambar 




siswa-siswa yang rankingnya diatur secara merata. Sebagai contoh 
kelompok I beranggotakan siswa yang rankingnya 1, 8, 15, 22, dan 29, 
kelompok II beranggotakan siswa ranking 2, 9, 16, 23, dan 30, begitu 
seterusnya. 
Siswa membuat hipotesa dengan bantuan guru. Dari pengamatan 
beberapa contoh gambar yang dibagikan oleh guru dihasilkan hipotesa 
(kesimpulan sementara) antara lain : siswa mengamati gambar 
hewan/daun/bunga yang dibagikan oleh guru dengan mencatat berapa 
banyak daun setiap tangkai, bagaimana bentuk garis tepi 
hewan/daun/bunga, apa warna hewan/daun/bunga tersebut. Sebagai 
contoh misalnya siswa mengamati gambar hewan/daun/bunga mawar 
itu bentuknya bagian dalam kelopak kecil semakin mekar kelopak 
membesar menyebar keluar, garis tepi daun bergerigi, tangkai bunga 
mawar juga bergerigi, warna daun dan tangkai hijau tua, dan warna 
bunga mawar merah merona. Pengamatan itu dilakukan bersama 
temannya secara kelompok. 
3) Fase merancang percobaan dan fase melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi. 
Siswa mulai mengidentifikasi gambar hewan/daun/bunga yang 
dibagikan guru, yang meliputi ciri-ciri hewan/daun/bunga yang dipilih 
oleh siswa. Sambal mengamati/mencatat yang menjadi ciri khas 
hewan/daun/bunga tersebut dengan cara membuat coretan/sketsa pada 
kertas gambar. Kemudian mulai mencocokkan dengan bentuk 
hewan/daun/bunga pada lingkungan sekitar/yang ada pada gambar. 
Sehingga dapat diperoleh beberapa informasi. Informasi yang 
diperoleh antara lain : a) bahwa bentuk hewan/daun/bunga dapat 
dikembangkan sehingga bentuknya dapat berbeda dengan bentuk 
aslinya, b) garis tepi hewan/daun/bunga dapat digayakan/distylir dalam 






4) Fase mengumpulkan dan menganalisa data 
Siswa mengumpulkan informasi yang diperoleh dari fase ke-3, 
kemudian informasi/data tersebur dianalisa bersama temannya secara 
kelompok. Adapun data yang dikumpulkan siswa antara lain ; a) 
bahwa bentuk hewan/daun/bunga pada hasil lukisan merupakan 
pengembangan bentuk asli dari hewan/daun/bunga, b) isen pada 
gambar lukisan dapat diartikan sebagai bagian dari hewan/daun/bunga, 
dan disamping itu berfungsi untuk menambah indahnya lukisan, c) 
bentuk garis tepi hewan/daun/bunga perlu digayakan/distylir sehingga 
bentuk aslinya sudah berubah, d) warna hewan/daun/bunga dipadukan 
dengan warna pada ornament tambahan. 
Dari informasi-informasi yang terkumpul tersebut kemudian 
dianalisa dengan cara didiskusikan dalam kelompoknya. Setelah 
diperoleh suatu kesimpulan, siswa mulai praktik melukis yang 
didasarkan pada kesimpulan dari analisis informasi data tersebut. 
5) Fase membuat kesimpulan 
Siswa membuat kesimpulan tentang melukis bersama 
kelompoknya yang dibantu oleh guru. Kesimpylan yang dihasilkan 
siswa diantaranya : a) bahwa dalam melukis diperlukan adanya 
pengembangan bentuk dengan jalan penggayaan (stylasi), b) isen 
sangat diperlukan untuk memperindah hasil lukisan, c) penyusunan 
bentuk dalam melukis berpedoman pada prinsip-prinsip seni rupa. 
c. Tahap observasi/pengamatan Siklus II 
Pengamatan/observasi dilakukan oleh peneliti bersama observer 
ketika pelaksanaan tindakan siklus II. Adapun hasil dari pengamatan 
ketika tindakan siklus II dilaksanakan antara lain : 1) tingkat pemahaman 
siswa tentang melukis 2D, hampir semua siswa sudah mengetahui tentang 
pengertian seni rupa 2D, 2) kemampuan siswa mengembangkan bentuk, 
sebagian besar siswa sudah menggayakanbentuk hewan/daun/bunga dari 
bentuk aslinya, 3) kemampuan menyusun komposisi dalam melukis, 




banyak variasi dan bentuknya menarik, ada karya siswa yang 
komposisinya terpusat, diagonal, repetisi, keseimbangan simeteris, 
keseimbangan asimetris dan gradasi. Berkut ini hasil pengamatan 
kreativitas lukisan siswa kelas XI IPS 2 pada siklus II. 
Tabel 4.9. Identifikasi Hasil Belajar Melukis siswa kelas XI IPS 2 pada  
     Siklus I 





1 Almeyda Bintang Nur I 
 
Sangat Baik Baik 
2 Angga Novi Riyandi 
 
Baik Sangat Baik 
3 Aulia Deya Setyaningrum 
 






4 Berlian Syahbantori 
 
Sangat Baik Sangat Baik 
5 Chandra Adam Syah Putra 
 
Sangat Baik Sangat Baik  
 
Untuk mengetahui kreativitas melukis pada siswa secara 
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. 
Pengamatan kreativitas dengan pengukuran secara kualitatif seperti 
pada tabel diatas dapat diubah dalam bentuk pengukuran kuantitatif, 
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Kreativitas Siswa dalam Melukis Pada  





(skor 1 s/d 4) 
Komposisi  
(skor 1 s/d 4) 
1 Almeyda Bintang Nur Imam 4 3 
2 Angga Novi Riyandi 3 4 
3 Aulia Deya Setyaningrum 4 4 
4 Berlian Syahbantori 4 4 




6 Cindy Aninda Pasha 4 3 
7 Dinda Afifah Aulia 3 4 
8 Fadilla Dian Sabrina 4 4 
9 Farida Novianti 4 4 
10 Febriza Rose Diagnostikasari 3 4 
11 Guntur Firmansyah 3 4 
12 Heny Rahmawati 4 4 
13 Intan Rizki Pratiwi 4 3 
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 4 4 
15 Khofifah Rohmatul Ummah 3 3 
16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 3 4 
17 Lingga Dharma Pradita 4 4 
18 Liya Nugrahani Mulatsih 3 3 
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 3 4 
20 Muhamad Yusril Januar 4 4 
21 Novi Ambarwati 3 3 
22 Novia Anis Karlina 3 4 
23 Ratna Wijayanti 3 3 
24 Risnanda Putri Wardani 3 3 
25 Rizka Cahyaningrum 3 4 
26 Salwa Hanifah Yumna 3 4 
27 Sephia Marginingtiastuti 4 3 
28 Syahbrila Fahradina Heidy 3 4 
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 4 3 
30 Vivin Arista 4 4 
31 Wahyu Nur Aini 4 3 
32 Widiya Ilham Setiawan 4 4 
33 Yanu Izhar Krisna Lawangsa 3 4 
34 Yogie Noorprasetya 4 3 
35 Yulia Putri Lestari 3 4 
Jumlah skor 123 128 




Persentase (%) 88% 91% 
Persentase (%) rata-rata 89,5% 
  
Keterangan : 
1. Skor untuk aspek pengembangan bentuk : 
Skor 1/kurang = bentuk garis sangat sederhana, kurang tegas  
   (ragu-ragu) dalam membuat garis 
Skor 2/sedang = warna sudah agak berani, garis kontur belum jelas 
Skor 3/baik = garis kontur sudah tegas, warna menarik, gelap   
    terang sudah ada 
Skor 4/sangat baik = garis tegas, warna menarik, permainan gelap  
    terang baik, kreatifitas gambar bagus 
2. Skor aspek komposisi 
Skor 1/kurang = komposisi sangat sederhana, belum bisa  
   menempatkan gambar secara baik 
Skor 2/sedang = komposisi berdasarkan keseimbangan simetris  
    semata, pemanfaatan prinsip-prinsip seni rupa  
    yang lain masih kurang 
Skor 3/baik = mulai memperhatikan komposisi berdasarkan  
    prinsip-prinsip seni rupa 
Skor 4/sangat baik = pengolahan berdasarkan prinsip-prinsip seni 
rupa terlihat sangat baik. 
 Pada tabel diatas pengamatan mengenai kreativitas siswa dalam 
melukis menunjukkan peningkatan yang sangat tajam. Persentase 
kreativitas siswa rata-rata mencapai 89.5%, dengan perincian 
pengembangan bentuk mencapai 88% dan kemampuan penyusunan 
komposisi mencapai 91%. Untuk lebih jelasnya kreativitas siswa dalam 




   
Gambar 4.11. Grafik Hasil Melukis Siswa dalam Melukis pada Siklus II. 
Tabel 4.11. Daftar Nilai Kognitif Siswa dalam Melukis pada  






1 Almeyda Bintang Nur Imam 87 v  
2 Angga Novi Riyandi 89 v  
3 Aulia Deya Setyaningrum 88 v  
4 Berlian Syahbantori 90 v  
5 Chandra Adam Syah Putra Handoko 83 v  
6 Cindy Aninda Pasha 90 v  
7 Dinda Afifah Aulia 84 v  
8 Fadilla Dian Sabrina 89 v  
9 Farida Novianti 80 v  
10 Febriza Rose Diagnostikasari 85 v  
11 Guntur Firmansyah 74  v 
12 Heny Rahmawati 88 v  
13 Intan Rizki Pratiwi 74  v 
14 Kevin Auzan Kusuma Nugraha 89 v  

























16 Kurniawan Bagus Hendratmoko 89 v  
17 Lingga Dharma Pradita 78 v  
18 Liya Nugrahani Mulatsih 86 v  
19 Marhandika Roofif Fadhlurroh 79 v  
20 Muhamad Yusril Januar 78 v  
21 Novi Ambarwati 89 v  
22 Novia Anis Karlina 78 v  
23 Ratna Wijayanti 90 v  
24 Risnanda Putri Wardani 89 v  
25 Rizka Cahyaningrum 82 v  
26 Salwa Hanifah Yumna 90 v  
27 Sephia Marginingtiastuti 79 v  
28 Syahbrila Fahradina Heidy 89 v  
29 Tiara Mahardika Hartoyo Dewi 89 v  
30 Vivin Arista 87 v  
31 Wahyu Nur Aini 90 v  
32 Widiya Ilham Setiawan 88 v  
33 Yanu Izhar Krisna Lawangsa 90 v  
34 Yogie Noorprasetya 90 v  
35 Yulia Putri Lestari 79 v  
             Jumlah 2977 33 2 
             Nilai rata-rata kelas 85.05   





Berikut ini hasil pengamatan nilai melukis siswa kelas XI IPS 2 
pada Pratindakan. 
Tabel 4.12. Daftar Nilai Praktik Melukis Siswa Kelas XI IPS 2 pada  
        Siklus II 
No Nama 






















































































1 Almeyda Bintang 16 20 17 33 86 v  
2 Angga Novi R 17 18 17 35 87 v  
3 Aulia Deya S 17 18 19 34 89 v  
4 Berlian S 17 16 19 38 90 v  
5 Chandra Adam S 18 20 17 35 90 v  
6 Cindy Aninda P 14 18 19 34 85 v  
7 Dinda Afifah A 15 17 20 35 87 v  
8 Fadilla Dian S 17 19 19 30 85 v  
9 Farida Novianti 18 16 19 33 86 v  
10 Febriza Rose D 16 17 16 37 86 v  
11 Guntur F 14 14 17 30 75 v  
12 Heny Rahmawati 18 18 15 36 87 v  
13 Intan Rizki P 14 15 14 30 73  v 
14 Kevin Auzan K N 19 18 18 35 90 v  
15 Khofifah R U 15 15 18 35 83 v  
16 Kurniawan Bagus  18 16 15 31 80 v  
17 Lingga Dharma P 17 15 18 35 85 v  
18 Liya Nugrahani  18 15 17 30 80 v  
19 Marhandika R  F 19 18 14 35 86 v  
20 Muhamad Yusril 19 15 17 37 88 v  
21 Novi Ambarwati 17 18 18 34 87 v  
22 Novia Anis K 17 15 15 34 81 v  




24 Risnanda Putri W 18 19 18 35 90 v  
25 Rizka C 15 17 20 35 87 v  
26 Salwa Hanifah Y 17 17 16 36 86 v  
27 Sephia M 18 15 15 37 85 v  
28 Syahbrila F H 19 18 18 35 90 v  
29 Tiara Mahardika  17 15 17 30 79 v  
30 Vivin Arista 15 17 18 37 87 v  
31 Wahyu Nur Aini 15 15 15 35 80 v  
32 Widiya Ilham S 18 20 16 32 86 v  
33 Yanu Izhar K L 19 18 18 35 90 v  
34 Yogie N 15 17 16 35 83 v  
35 Yulia Putri L 16 15 17 30 78 v  
         Jumlah 2973 34 1 
         Nilai rata-rata kelas 85   
         Ketuntasan 97% 3% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa siswa yang tuntas dalam 
penilaian ketrampilan melukis kelas XI IPS 2 pada siklus II sebanyak 34 
siswa (97%), sedangkan siswa tidak tuntas sebanyak 1 siswa (3%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini. 
 
 Gambar 4.12. Grafik Ketuntasan Nilai Keterampilan Melukis Kelas XI  












Berdasarkan pengamatan pada siklus II, dapat diperoleh 
kesimpulan : 1) contoh gambar yang digunakan sebagai sumber ide dapat 
meningkatkan daya imajinasi siswa, 2) secara garis besar keterampilan 
melukis yang dihasilkan siswa kelas XI IPS 2 SMA N 1 Teras sudah 
menunjukkan peningkatan yang tinggi dari siklus I. 
d. Refleksi Siklus II 
Hasil siklus II secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 1) 
kreativitas siswa dalam melukis meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil karya siswa yang sudah banyak pengembangan bentuk dan dengan 
komposisi yang baik. Kreativitas siswa pada siklus II ini tercapai 88% 
karya siswa adanya pengembangan bentuk dan 91% karya siswa dengan 
komposisi baik, 2) jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 23 siswa 
menjadi 30 siswa, 3) berdasarkan nilai karya siswa satu kelas, maka rata-
rata nilai kelas meningkat dari 77,4 menjadi 89,5. 
Dari uraian tersebut diatas terlihat bahwa penerapan metode inkuiri 
terbimbing dalam melukis dapat meningkatkan kreativitas siswa. Indikator 
keberhasilan penelititan yang dirumuskan peneliti yaitu 80% karya siswa 
adanya pengembangan bentuk dan 80% karya siswa dengan komposisi 







C. Perbandingan Hasil Tindakan antar Siklus 
Perkembangan hasil tindakan dari pratindakan sampai dengan tindakan siklus 
II, dapat dilihat dari data dibawah ini : 
1. Perbandingan Hasil Pengamatan Kreativitas Siswa antar Siklus 
Berikut ini adalah perkembangan hasil karya siswa dari pratindakan 
sampai dengan siklus II. 
a. Karya Almeyda Bintang Nur Imam 
   
 (1) (2) (3) 
 Gambar 4.13. Karya Almeyda Bintang Nur Imam dari Pratindakan  
      sampai dengan Siklus II. 
 
Ketiga gambar diatas adalah karya lukis Almeyda Bintang Nur Imam 
dengan menggunakan sumber ide tumbuhan dan hewan. Karya sebelum 
tindakan bentuknya sangat sederhana (dengan kategori sedang), setelah 
diadakan tindakan I, sudah ada pengembangan bentuk dan penambahan 
warna (dengan kategori baik), pada karya yang ke-3, yaitu karya setelah 
diadakan tindakan II sudah banyak variasi bentuk dan komposisinya 
sangat baik (dengan kategori sangat baik). Dari gambar tersebut terlihat 
adanya peningkatan kreativitas dari gambar (1) sampai dengan gambar (3). 
b. Karya Angga Novi Riyandi 
   
 (1) (2) (3) 
Gambar 4.14. Karya Angga Novi Riyandi dari Pratindakan sampai  





 Ketiga karya tersebut adalah karya dari Angga Novi Riyandi, karya 
ke-1 terlihat komposisi gambar masih kurang baik dan belum bisa 
bermain dengan warna (dengan kategori kurang), pada karya ke-2 sudah 
mulai baik dalam menyesuaikan komposisi (dengan kategori sedang), 
sedangkan pada karya ke-3 sudah tidak ragu lagi dan bahkan banyak 
pengembangan-pengembangan bentuk dan juga warna (dengan kategori 
sangat baik), komposisi dari karya ke-1 sampai dengan ke-3 juga sudah 
mengalami peningkatan yang tajam. 
c. Karya Berlian Syahbantori 
        
 (1) (2) (3) 
Gambar 4.15. Karya Berlian Syahbantori dari Pratindakan sampai dengan  
 Siklus II. 
 
 Ketiga gambar tersebut karya dari Berlian Syahbantori pada karya 
(1), bentuk sangat sederhana, yaitu bentuk setangkai bunga yang 
ditambahkan bentuk-bentuk garis yang mengalami pengulangan, 
sedangkan komposisinya adalah komposisi masih sangat sederhana belum 
bisa menempatkan gambar dengan baik (dengan kategori kurang). Pada 
karya (2) bentuknya sudah dikembangkan dengan penambahan ornament 
tambahan, dan komposisi yang diciptakan adalah simetris (dengan 
kategori sedang). Sedangkan pada karya (3) pengembangan bentuk sangat 
jelas, komposisinya baik dan warna yang dipilih adalah warna-warna yang 
menarik (dengan kategori sangat baik). 
Dari uraian hasil karya siswa diatas terlihat adanya peningkatan 




Berikut ini tabel peningkatan kreativitas siswa dalam melukis dari 
Pratindakan sampai siklus II. 
Tabel 4.13. Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Melukis dari Pratindakan  












34% 50% 88% 54% 
2 Komposisi 43% 61% 91% 48% 
 Rata-rata 
(Kreativitas) 
39% 56% 89.5% 50.5% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar siswa dalam melukis 




Gambar 4.16. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Melukis dari  
        Pratindakan sampai dengan Siklus II. 
 
2. Perbandingan Hasil Pengamatan Nilai Siswa dalam Melukis 
Berikut ini peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam melukis dari 





























Tabel 4.14 Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa dalam Melukis dari  



















































1 Tuntas 14 40% 26 74% 34 97% 20 57% 
2 Tidak 
tuntas 
21 60% 9 26% 1 3% - - 
Berdasarkan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam melukis dari 
pratindakan sampai dengan siklus II, dapat diperjelas dengan grafik dibawah ini. 
 
Gambar 4.17. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa dalam Melukis  
     dari Pratindakan sampai dengan Siklus II. 
 
Berdasarkan uraian perkembangan hasil tindakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas siswa dalam melukis meningkat dengna indikator 
ketercapaian 1) karya siswa adanya pengembangan bentuk pada pratindakan 
persentasenya 34% menjadi 50% pada siklus I dan menjadi 88% pada siklus 
II. 2) karya siswa dengan komposisi baik pada pratindakan persentasenya 43% 















D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada kegiatan pratindakan sebelum diterapkan metode inkuiri terbimbing 
kreativitas siswa dalam melukis rendah. Sehingga hasil belajar siswa juga kurang.  
Hal tersebut disebabkan karena guru dalam mengajar masih menggunakan metode 
konvensional, yaitu dengan ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. 
Rendahnya kreativitas siswa dalam melukis dapat dilihat dari capaian 
indikator keberhasilan yaitu 34% karya siswa adanya pengembangan bentuk dan 
43% karya siswa dengan komposisi baik. Hal tersebut masih jauh dari indikator 
keberhasilan yang dirumuskan oleh peneliti yaitu 85% karya siswa adanya 
pengembangan bentuk dan 85% karya siswa dengan komposisi baik. Disamping 
itu jumlah siswa yang nilai gambarnya telah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) masih sangat sedikit. Dari  35 siswa, hanya 14 siswa (40%) yang 
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah 
yaitu 75. 
Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pratindakan, maka perlu 
dilaksanankan tindakan I yang disebut siklus I dengan menerapkan metode inkuiri 
terbimbing pada pembelajaran melukis. Hasil yang diperoleh pada siklus I, 
kreativitas siswa dalam melukis mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
kreativitas siswa sebelum diadakan tindakan. Kreativitas siswa pada siklus I 
tercapai 50% karya siswa adanya pengembangan bentuk dan 61% karya siswa 
dengan komposisi baik. Siswa yang nilai gambarnya tuntas pada siklus I sebanyak 
23 siswa (68%) dari 35 siswa. 
Meskipun pada siklus I telah terjadi peningkatan seperti yang diuraikan diatas 
namun kenaikan tersebut belum mencapai keberhasilan yang sesuai dengan 
indikator yang diterapkan yaitu 85% karya siswa adanya pengembangan bentuk 
dan 85% siswa dengan komposisi baik. Dengan demikian perlu dilakukan 
tindakan berikutnya yaitu siklus II. 
Pada siklus II dalam pelaksanaannya, melihat hasil refleksi pada siklus I yang 
menunjukkan ada beberapa hal yang harus diperbaiki. Beberapa hal yang harus 
diperbaiki dari pelaksanaan siklus I antara lain : 1) dalam pengembangan bentuk 




kelompok beberapa siswa mengalami kebingungan, 3) gambar yang dicontohkan 
dipapan tulis oleh guru masih kurang jelas dalam pengembangan bentuk. Hal 
tersebut dapat diatasi dengan: 1) penjelasan mengenai materi penggayaan (stylasi) 
lebih diperdalam, 2) anggota kelompok dibuat secara heterogen berdasarkan 
ranking nilai praktik melukis, 3) guru memberi contoh gambar yang jelas 
bagaimana cara mengembangkan bentuk dari gambar yang telah dibagikan. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II dengan mengacu pada hasil 
refleksi siklus I maka didapatkan hasil yang memuaskan. Kreativitas siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu 88% karya siswa adanya 
pengembangan bentuk dan 91% karya siswa dengan komposisi baik. Sedangkan 
ketuntasan belajar siswa yaitu 34 siswa (97%) tuntas dari 35 siswa dan 1 siswa 
(3%) tidak tuntas. Sehingga hasil belajar melukis siswa juga meningkat dengan 
adanya peningkatan kreatifitas siswa dalam melukis. 
Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan: 1) karya siswa adanya  
kreatifitas pengembangan bentuk, 2) karya siswa dengan komposisi baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalimun (2013:46) bahwa kreativitas adalah 
ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-
karya yang telah ada sebelumnya, menjadi sesuatu karya baru yang dilakukan 
melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahn, dan 
mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berfikir divergen. Dalam 
penelitian ini kreativitas siswa dimulai dari penemuan sumber ide yang kemudian 
dikembangkan menjadi bentuk baru. Sumber ide didapatkan dari pengamatan 
bentuk contoh gambar hewan/tanaman sekitar yang diberikan oleh guru. Dari 
sumber ide yang dipilih oleh siswa tersebut didiskusikan bersama teman 
kelompoknya, kemudian dikembangkan menjadi bentuk baru dengan mengolah 
unsur-unsur seni rupa seperti garis, bidang, warna, tekstur, dan gelap terang 
sehingga menjadi bentuk-bentuk baru yang baik dan menyenangkan berdasarkan 




Berdasarkan uraian tersebut diatas membuktikan bahwa untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam melukis dapat dilakukan dengan mengadakan perubahan 
teknik/metode dalam pembelajaran ketika guru menyampaikan materi pelajaran. 
Penerapan metode inkuiri terbimbing ini dapat meningkatkan kreativitas 
siswa, khususnya dalam menemukan sumber ide, yang kemudian dikembangkan 
menjadi bentuk baru dalam melukis. Sehingga hasil belajar melukis siswa juga 
meningkat dengan adanya peningkatan pada kreatifitas siswa. Metode inkuiri 
terbimbing dalam pelaksanaannya melibatkan seluruh kemampuan yang dimiliki 
siswa. Siswa mengamati sumber ide secara langsung, kemudian dilakukan 
identifikasi dengan menyelidiki secara kritis, sehingga dapat ditemukannya 
pengetahuan dengan penuh percaya diri. Hal ini dikuatkan dengan pendapat Gulo 
dalam Trianto (2007 : 135) bahwa metode inkuiri terbimbing berarti suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. 
Dari pendapat Gulo diatas, menguatkan dugaan bahwa penerapan metode 
inkuri terbimbing dalam penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam melukis. Sehingga secara otomatis hasil belajar siswa pun 
meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode inkuiri 
terbimbing dalam pembelajaran melukis dapat meningkatkan hasil belajar pada 






E. Kendala Penerangan dalam Pembelajaran Seni Lukis di kelas XI IPS 
SMA N 1 TERAS 
Hambatan yang dialami oleh praktikan  berasal dari beberapa aspek. 
Aspek yang dapat menimbulkan hambatan antara lain terdiri dari masalah 
Utama dan masalah umum. Berikut merupakan hambatan-hambatan yang 
dialami oleh praktikan  beserta pemecahan yang dilaksanakan oleh praktikan 
untuk menangani hambatan tersebut.  
1. Masalah Utama 
1.1 Sebagian siswa mengeluh tidak bisa menggambar ketika guru 
memberi tugas untuk membuat desain. 
2. Masalah Umum  
2.1 Kesulitan dalam penyusunan materi ajar sesuai model dan metode 
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan kurangnya 
variasi dalam penyampaian materi. 
2.2   Kurangnya kesiapan siswa dalam memulai pembelajaran 
2.3   Sebagian besar siswa kurang tertarik dengan metode ceramah yang 
di gunakan guru untuk menjelaskan materi seni budaya, sehingga 
siswa gaduh dan terlihat bosan saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
2.4   Siswa cenderung kurang memperhatikan pelajaran dan sibuk bermain 
HP untuk keperluan pribadi. 
Permasalahan pembelajaran baik dari segi internal maupun eksternal 
dapat dikaji dari dimensi guru maupun siswa, sedangkan dikaji dari 
tahapannya, masalah pembelajaran dapat terjadi pada waktu sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung, selama proses pembelajaran maupun sesudah 
pembelajaran. Sedangkan dari dimensi guru, masalah pembelajaran dapat 
terjadi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, selama proses belajar dan 
pada tahap evaluasi hasil belajar. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara umum permasalahan pembelajaran yang dihadapi 




permasalahan dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Permasalahan 
pembelajaran dari dalam diri siswa yang muncul di SMA Negeri 1 Teras 
sebagai berikut : 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar. Sehingga, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 
agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat. 
2. Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 
pelajaran. Untuk memperkuat perhatian pada pembelajaran, guru perlu 
menggunakan berbagai macam strategi 
3. Rasa Percaya Diri Siswa 
Rasa percaya diri timbul dari diri siswa dengan keinginan mewujudkan diri 
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat 
timbul berkat adanya pengakuan dan lingkungan.  
Sedangkan permasalahan pembelajaran dari luar diri siswa yang 
muncul di SMA Negeri 1 Teras antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Guru sebagai Pembina Siswa dalam Belajar 
Sebagai seorang pendidik, guru merupakan subjek kedua yang berperan 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
2. Metode yang Digunakan Guru 
Model dan metode pembelajaran sangat penting diperhatikan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Sebab model dan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dan karakter siswa dapat mengantar proses kegiatan 
belajar mengajar yang efektif dan efisien serta menyenangkan. Akan tetapi 
apabila pemilihan model dan metode pembelajaran tidak tepat, maka 
pembelajaran yang berlangsung tidak akan berjalan efektif dan efisien.  
3. Sarana dan Prasarana yang Digunakan dalam Pembelajaran 
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, fasilitas laboratorium sekolah 




prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang kelas, lapangan 
olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, laboratorium. 
4. Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah 
Siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan yang dikenal 
sebagai lingkungan sosial siswa, dalam lingkungan sosial tersebut 
ditemukan adanya kedudukan dan peradaban tertentu. Sebagai ilustrasi, 
seorang siswa dapat menjabat sebagai pengurus kelas maupun pengurus 
OSIS di sekolahnya. Lingkungan sosial siswa di sekolah atau di kelas dapat 
berpengaruh pada semangat belajar kelas. Suatu kelas dengan lingkungan 








SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan metode inkuiri terbimbing mampu 
meningkatkan kreativitas siswa kelas XI IPS 2 SMA N Teras tahun 
pelajaran 2017/2018, seperti uraian berikut : 
1. Sebelum menggunakan metode inkuiri terbimbing materi, model, dan 
evaluasi pembelajaran yang digunakan sudah baik, hanya saja metode 
nya masih kurang baik, karena ditemukan kendala saat pembelajaran 
seperti siswa yang kurang aktif, mudah bosan dengan pembelajaran, 
krreativitas siswa kurang, sehingga hasil belajar pun sangat kurang. 
2. Hasil belajar melukis siswa selama menggunakan metode inkuiri 
terbimbing mengalami peningkatan dari pratindakan sampai dengan 
siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dengan meningkatnya kreativitas 
siswa pada pratindakan diperoleh hasil persentase kreativitas siswa 
39% dengan kualifikasi kurang, setelah dilakukan tindakan siklus I 
diperoleh hasil persentase kreativitas 56% dengan kualifikasi cukup, 
kemudian pada siklus II diperoleh hasil persentase kreativitas 89,5% 
dengan kualifikasi sangat baik. 
3. Nilai rata-rata kelas praktik melukis siswa setelah dilakukan penerapan 
metode inkuiri terbimbing menunjukkan peningkatan dari pratindakan 
sampai dengan siklus II. Pada pratindakan diperoleh nilai rata-rata 
kelas 68,7 dan siswa tuntas sebanyak  14 siswa dari 35 siswa. Pada 
siklus I nilai rata-rata kelas menjadi 77,4 dan siswa tuntas sebanyak 26 
dari 35 siswa, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 85 siswa 
tuntas sebanyak 34 siswa dari 35 siswa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diatas implikasi yang didapatkan dari 




1. Metode inkuiri terbimbing dapat digunakan pada pembelajaran mata 
pelajaran yang lain khusus pada tema yang didalamnya ada 
hubunganna dengan penemuan ide atau gagasan 
2. Metode inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk pembelajaran pada 
mata pelajaran seni budaya yang lain, seperti mata pelajaran seni 
musik, seni tari maupun seni teater. 
3. Dengan penerapan metode inkuiri terbimbing siswa menjadi percaya 
diri dalam penentuan sumber ide dalam melukis. 
4. Dengan penerapan metode inkuiri terbimbing siswa menjadi lebih 
kreatif dalam berkarya seni lukis dan hasil belajar melukis siswa 
menjadi lebih baik. 
C. Saran 
Berdasakan hasil penelitian tentang penerapan metode inkuiri terbimbing 
untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam melukis pada siswa kelas XI 
IPS 2 SMA N Teras tahun pelajaran 2017/2018 semester I, dapat 
dikemukakan saran untuk guru, siswa, maupun sekolah sebagai berikut : 
1. Guru 
a. Hendaknya guru dalam pembelajaran dapat memanfaatkan metode 
pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh dan 
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. 
b. Hendaknya guru menyiapkan kelengkapan media pembelajaran 
yang tepat dan menarik 
c. Hendaknya guru-guru Seni Rupa SMA di Kabupaten Boyolali 
membuat kelompok musyawarah guru Seni Rupa. Kelompok 
musyawarah harus dilakukan guna memberikan wadah bagi guru-
guru dengan latar belakang nonseni, untuk dapat melakukan 
sharing dengan guru-guru berlatar belakang seni, walaupun 






a. Hendaknya siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok selama 
pembelajaran 
b. Hendaknya siswa lebih optimal dalam menggali idenya masing-
masing untuk dikembangkan dalam melukis 
3. Sekolah 
a. Kepada Kepala Sekolah untuk rutin melakukan pengawasan dan 
pemantauan terhadap kegiatan pembelajaran Seni Rupa. Hal ini 
agar Kepala Sekolah mengetahui keterbatasan guru maupun 
fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
Seni Rupa. 
b. Hendaknya Kepala Sekolah memberdayakan semua guru untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas. 
c. Hendaknya Kepala Sekolah meningkatkan fasilitas berupa sarana 
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